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ABSTRAK 
 
 
Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan berjudul “ Analisis Hukum Islam 
Terhadap Akad Sewa Lahan Tambang Oleh PT.Sinar Mas Uber Alles di Desa Terbis 
Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek, dengan tujuan untuk mengetahui seputar 
proses akad sewa lahan tambang yang dilakukan oleh PT.Sinar Mas Uber Alles. 
Secara rinci pertanyaan dijawab dalam skripsi ini adalah: Bagaimana transaksi antara 
PT.Sinar Mas Uber Alles dengan Pemilik lahan tambang di Desa Terbis Kecamatan 
Panggul Kabupaten Trenggalek dengan eksploitasi batu merupakan akan ijarah ? 
Bagaimana akad antara PT.Sinar Mas Uber Alles dengan Pemilik lahan tambang 
dengan eksploitasi batu di Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
menurut Hukum Islam? 

Dalam penelitian ini, data dihimpun melalui dua teknik, yakni wawancara dan 
telaah pustaka yang berhubungan dengan Akad Sewa (ijarah). Wawancara dilakukan 
dengan Site Manager dan staff PT.Sinar Mas Uber Alles serta Tokoh Masyarakat 
desa setempat. Sedangkan telaah pustaka dengan data tentang ijarah. Selanjutnya 
data tersebut dianalisis dengan teknik deskriptif-analitis, yaitu mendeskripsikan data 
mengenai akad sewa lahan tambang yang dilakukan oleh PT.Sinar Mas Uber Alles 
sehingga tergambar obyek masalah secara jelas dan rinci, kemudian dianalisis dengan 
pola pikir Induktif yaitu penyimpulan yang bertitik tolak dari pembahasan tentang 
akad sewa lahan tambang yang dilakukan oleh PT.Sinar Mas Uber Alles untuk ditarik 
kesimpulan dalam kaitannya dengan hukum Islam. 

Akad sewa lahan tambang yang dilakukan oleh PT.Sinar Mas Uber Alles 
merupakan perjanjian sewa (ijarah) dengan pemilik lahan tambang yang berada di 
Desa Terbis Kecamantan Panggul Kabupaten Trenggalek. Dimana pihak PT.Sinar 
Mas Uber Alles akan melakukan penggalian batu pada lahan tambang tersebut 
dengan menggunakan akad sewa. Pihak pertama yaitu PT.Sinar Mas Uber Alles  
menyewa lahan tambang kepada pihak kedua yaitu pemilik lahan tambang, dengan 
imbalan uang sesuai dengan dengan kesepakatan kemudian pihak pertama mempuyai 
hak sewa dengan mengambil batu yang ada didalam lahan sewa itu. Dari sini dapat 
diketahui sewa yang dijalankan oleh kedua belah pihak tersebut bukan mengambil 
manfaat dari lahan tambang akan tetapi mengambil alihan kepemilikan batu yang ada 
didalam lahan tambang tersebut. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa akad sewa yang dijalankan oleh 
PT.Sinar Mas Uber Alles di Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek 
dengan pengambilalihan kepemilikan batu yang ada didalam lahan tambang tidak 
sesuai dengan konsep ijarah dalam Hukum Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia merupakan ladang beramal bagi umat manusia yang diberikan oleh 

Allah ta’ala.  kepada hambaNya, dari itulah anugerah umur dan kesempatan 

hidup ini haruslah dipergunakan secara benar dengan tunduk pada aturan Allah di 

segala bidang. 

Alam semesta merupakan suatu karunia yang diberikan oleh Allah ta’ala. 

untuk kesejahteraan maklukNya. Dan sudah menjadi keharusanlah untuk 

bertindak amanah terhadap apa yang dikarunia Allah ta’ala.  kepada kita. 

Misalnya saja Tanah dan Air, merupakan suatu kebutuhan yang sangat pokok 

bagi kelangsungan hidup umat manusia. Selain sebagai sumber kehidupan, tanah 

dan air merupakan sumber kehidupan dan sudah seharusnya kita lestarikan 

bersama dengan sebaik-baiknya.1 

Islam merupakan agama yang kaffah mengatur segala aspek 

kehidupan,dunia atau akhirat, itu semua karena Allah menciptakan manusia agar 

hanya beribadah kepadaNya agar manusia benar-benar berjalan dengan aturan 

atau hukumnya. Firman Allah dalam Surat Ad-Dzariyat. ayat 56.2 

1 Akhmad Mujahidin, Ekonomi Islam. (Jakarta: Raja Grafinda Persada, 2007), h. 29. 
2 Depag. Al Quran dan Terjemahannya, (Bandung: CV.Penerbit Art, 2005), h. 524. 

1 
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Artinya: ”Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku”. 

Dari itulah keselamatan di dunia dan di akhirat kita dapatkan. Aktifitas 

bersifat kedunian berdampak pada sudut pandang seseorang terhadap dunia 

sendiri, tapi sudah semestinya apa yang kita usahakan di dunia jangan sampai 

melanggar hukum-hukum Allah ta’ala. Dari itulah  memang aktifitas kedunian 

harus diimbangi dengan keimanan dan keilmuwan. Berbagai macam aqad dalam 

muamalah telah muncul ini menuntut orang beriman bersifat berhati-hati agar 

tidak terjebur kepada kemaksiatan atau larangan Allah ta’ala.. Misalnya dalam 

bekerja, semua yang dilakukan tidak boleh semata-mata sebagai pemuas 

kebutuhan semata atau sebagai kebanggan saja tapi haruslah merupakan bagian 

dari ibadah sekaligus untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang diridloi Allah 

ta’ala., yang akhirnya akan terbentuk sikap-sikap Islami dalam berbagai aktifitas. 

Tidak ada larangan bagi manusia untuk mencari kehidupan dunia asalkan 

itu semua berdasarkan pada Al Qur an dan Hadis\  karena itulah merupakan 

ajaran Islam yang mengatur  kepada setiap muslim agar mencari kehidupan 

akhirat tanpa melupakan kehidupan dunia. Dalam hal ini Allah ta’ala.  

menjelaskan dalam surat Al- Qashas ayat :77 
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Artinya: “Dan carilah apa yang telah diberikan Allah kepadamu dari kehidupan         
dari kehidupan akhirat, dan janganlah engkau melupakan bagian                                
kehidupanmu didunia. Dan berbuat baiklah engkau sebagaimana Allah 
telah berbuat baik kepadamu. Dan janganlah engkau mencari  
kerusakan dimuka bumi ini”.3 

 

Laju pertumbuhan perekonomian semakin cepat sejalan dengan laju 

informasi dan tehnologi yang semakin maju. Keberadaan manusia seakan seperti 

terombang ambing oleh adannya kemajuan tehnologi di berbagai bidang tersebut. 

Kemajuan inilah menjadi tantangan baru bagi umat Islam agar tidak ketinggalan 

terhadap perkembangan tersebut tanpa melupakan kemuslimanya dalam arti 

kemajuan ini tentu haruslah dapat didukung keimanan dan keilmuan. Karena 

dengan itu maka seorang muslim dapat melewati hidup ini dengan selamat.  

Kehati-hatian haruslah dimiliki seorang muslim dalam mengikuti 

perkembangan zaman ini. Islam dalam upaya menjaga sikap dan perilaku antara 

umatnya telah menetapkan beberapa aturan yang dalam istilah popular bahasa 

Indonesia disebut dengan istilah Fiqh dan Syari’ah. Berdasarkan wahyu Allah (Al 

Qur’an) dan Sunnah Rasul.4 

Laju pertumbuhan perekonomian dan infrastruktur memang sejalan 

dengan kebutuhan anda. Dengan pembangunan berbagai bidang itulah timbul 

3 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, h. 395. 
4 M. Hasby ash-Shiddiqiy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 44. 
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berbagai hal transaksi atau perjanjian dalam bentuk yang berbeda-beda, sebagai 

orang Islam sudah seharusnya mengerti betul akan akad dan syarat diperbolehkan 

transaksi atau perjanjian tersebut agar tidak melanggar hukum Islam. Dalam ushul 

fiqh ada ungkapan mengenai hal ini. ”hukum asal perbuatan adalah terikat dengan 

hukum syara’”. 

Tolong menolong dalam kebaikan dan ketakwaan merupakan perintah 

yang harus dilakukan agar terjaga diantara sesama muslim kebaikan bersama baik 

dunia dan akhirat, sebagaimana firman Allah ta’ala.  dalam al-Qur’an surat al-

Maidah ayat 2: 

...                           

       

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 
taqwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”.5 

 
Dalam ini, listrik merupakan suatu kebutuhan pokok bagi manusia, 

sehingga ketiadaanya dapat mempengaruhi laju pertumbuhan suatu daerah 

tersebut. Di Indonesia, kebutuhan stok listrik sangatlah kurang banyak  ini 

terbukti dengan masih adanya suatu daerah  yang belum mendapatkan penerangan 

listrik ini biasanya terjadi pada suatu daerah-daerah pedalaman. Belum lagi 

pemadaman bergilir ini dilakukan untuk pemeraataan kebutuhan listrik kepada 

5 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 107. 
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masyarakat belum lagi ada suatu kerusakan pada salah satu pembangkit tentu itu 

akan sangat mengganggu pengguna listrik. Oleh dari itu pembangunan 

Perusahaan listrik  menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan listrik sehari-hari. 

Di Kabupaten Pacitan, Jawa Timur sekarang sedang di bangun Perusahaan Listrik 

Tenaga Uap (PLTU). Kontrak EPC PLTU 1 Jatim, Pacitan ditanda tangani pada 

tanggal 7 Agustus 2007 oleh PT. PLN (Persero) dan Konsorsium Dongfang 

Electric Company dari China dan Perusahaan Lokal PT. Dalle Energy. Nilai 

Kontrak dari proyek ini sebesar US$ 344,971,840.- dan Rp 1,230,499,108,000.- 

belum termasuk Value Added Tax. 

 Salah satu fasilitas yang dikerjakan dalam pembuatan perusahaan listrik 

tersebut adalah Darmaga, dalam hal ini pembuatan Darmaga dibuat dengan batu 

besar yang tahan ombak, maka jenis batu yang dipilih oleh pihak yang mendapat 

tender adalah Batu Andesit jadi pembangunan Darmaga memerlukan batu andesit 

sebagai bahan pokok untuk pengurukan laut dalam proses pembuatan darmaga. 

Pembuatan darmaga tersebut difungsikan sebagai tempat mangkal kapal (tongka) 

pengangkut Batu Bara yang digunakan sebagai bahan bakar PLTU. 

Dari kebutuhan batu yang sangat besar tersebut banyak sekali perusahaan 

yang bergerak dalam bidang kontraktor melakukan penambangan batu besar di 

Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dengan melakukan akad 

jual beli dan sewa. Namun dalam perjalananya banyak sekali model baru dalam 

pelaksanaanya dari akad yang dijalankan serta kerugian atau dampak yang 

ditimbulkan dari penambangan tersebut diantaranya adalah kerugian yang di 
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alami oleh warga atau penambang dan juga dampak lingkungan yang ditimbulkan   

PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) sebagai perusahaan yang bergerak 

dalam bidang General Contractor, Industrial spare part dan Machinery, ikut serta 

mensuplay batu andesit ke PLTU. Batu tersebut diambil dari pegunungan di area 

sekitar PLTU, yaitu antara kabupaten Trenggalek dan Pacitan. Lahan yang 

diambil batu tersebutlah yang kemudian dinamakan sebagai lahan tambang. 

secara tehnis pengambilan batu tersebut diambil dengan alat berat (exacavator). 

Proses pelaksanaannya diawali dengan  transaksi model akad jual beli dan sewa. 

Dalam hal ini kami menitik beratkan pembahasan dalam hal sewa lahan dari 

masyarakat sekitar wilayah penambangan di daerah Desa Terbis Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek. Penyewaan yang dilakukan oleh PT. Sinar Mas 

Uber Alles (SMUA) kepada masyarakat yang mempunyai lahan yang diduga 

terdapat batu Andesit. 

dalam hal ini pihak perusahaan tidak mengambil manfaat dalam akad 

sewa tersebut tapi mengekploitasi batu dari lahan yang disewa tersebut dengan 

menggunakan syarat-syarat tertentu yaitu pengambilan batu atau eksploitasi batu 

pada lahan sewa tersebut. Tentu ini sudah berbeda dengan sewa dalam pengertian 

pengambilan manfaat pada suatu barang yang disewa. Berkaitan dengan salah 

satu bentuk sewa menyewa maka yang dimaksud dengan sewa lahan tambang 

yaitu menyewakan suatu lahan yang didalamnya diduga terkandung banyak batu 

andesit, kemudian kedua belah pihak melakukan perjanjian yang berisi berbagai 

syarat tertentu, hak dan kewajiban kedua belah pihak. Menurut jumhur ulama 
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fikih berpendapat bahwa ijarah adalah menjual manfaat dan yang boleh 

disewakan adalah manfaatnya bukan bendanya. Oleh karena itu, mereka melarang 

menyewakan pohon untuk diambil buahnya, Domba untuk diambil susunya, dan 

yang lainnya, karena semua itu bukan manfaatnya, tetapi bendanya. ini berbeda 

dengan pandangan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, pakar fiqh Hanbali, menyatakan 

bahwa pendapat jumhur pakar fiqh itu tidak didukung oleh al-Qur'an, as-Sunnah, 

ijma dan qiyas. Menurutnya yang menjadi prinsip dalam syari'at Islam adalah 

bahwa suatu materi yang berevolusi secara bertahap, hukumnya sama dengan 

manfaat, seperti pada pepohonan, susu dan bulu pada kambing. Oleh sebab itu, 

Ibnu al-Qayyim menyamakan antara manfaat dengan materi dalam wakaf. 

Menurutnya, manfaat pun boleh di wakafkan, seperti mewakafkan manfaat untuk 

ditempati dalam masa tertentu dan mewakafkan hewan ternak untuk 

dimanfaatkan susunya. Dengan demikian, menurutnya tidak ada alasan yang 

melarang untuk menyewakan (al-ijarah) suatu materi yang hadir secara evolusi, 

sedangkan basisnya tetap utuh, seperti susu kambing, bulu kambing dan manfaat 

rumah karena kambing dan rumah itu, menurutnya tetap utuh.6 

Kemudian pihak  PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) juga menyepakati 

akan proses jangka waktu penambangan yaitu hingga proyek darmaga selesai 

serta pihak PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) setelah kesepakatan tercapai maka 

pihak PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) membayar uang sewa tersebut kepada 

6 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 64. 
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pihak pemilih lahan tambang 

Dari gambaran di atas sewa-menyewa yang dilakukan oleh PT. Sinar Mas 

Uber Alles (SMUA) adalah bukanlah model sewa pada benda yang diambil 

manfaatnya ataupun benda yang bersifat evolusi yang diambil hasilnya akan teapi 

sistem sewa yang dijalankan mengambil atau mengeksploitasi benda yang ada 

pada obyek sewa tersebut. Maka perlu diteliti secara mendalam agar mendapat 

jawaban yang sesuai dengan hukum Islam dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Identifikasi masalah merupakan tahap pertumbuhan untuk menguasai masalah 

dimana suatu objek dalam sesuatu  masalah jalinan situasi tertentu dapat 

dikenali sebagai suatu masalah.7 

Dari latar belakang yang sudah penulih paparkan diatas, dapat diidentifikasi 

unsur-unsur sebagai berikut : 

a. Pengertian lahan tambang 

b. Proses terjadinya akad sewa lahan tambang 

c. Jenis akad sewa yang dijalankan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber Alles 

(SMUA) 

d. Objek sewa 

e. Kewajiban PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) dalam proses 

7 Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 
2004), h.61. 
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penambangan  

f. Jangka waktu sewa 

g. Pembayaran sewa lahan tambang 

2. Dari beberapa masalah yang dapat di identifikasi penulis diatas dan 

banyaknya perkara yang ditemukan didalamnya, maka agar tidak terjadi 

kerancuan dalam pembahasan skripsi ini, maka penulis membatasi terhadap 

permasalahn tentang : 

a. Jenis akad sewa yang di jalankan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber Alles 

(SMUA) 

b. Objek akad sewa tersebut 

c. Pembayaran sewa lahan tambang tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Dari yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di atas. Di dapat 

beberapa rumusan masalah yang akan menjadi obyek pembahasan pada penelitian 

ini, yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana transaksi antara PT.Sinar Mas Uber Alles dengan Pemilik lahan 

tambang di Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek dengan 

eksploitasi batu merupakan akan ijarah ? 

2. Bagaimana akad antara PT.Sinar Mas Uber Alles dengan Pemilik lahan 

tambang dengan eksploitasi batu di Desa Terbis Kecamatan Panggul 

Kabupaten Trenggalek menurut Hukum Islam? 
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D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah diskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang 

sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas 

bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian atau penelitian tersbut. 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang diteliti sehingga terlihat 

jelas bahwa kajian yang sedang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan 

atau duplikasi dari kajian atau penelitian tersebut.8 Dalam penelusuran awal 

sampai saat ini penulis belum menemukan penelitian atau tulisan yang secara 

spesifik mengkaji tentang  “Analisis Hukum Islam Tentang Akad Sewa Lahan 

Tambang PT.Sinar Mas Uber Alles Di Desa Terbis kec. Panggul kab. 

Trenggalek.”  

Memang ada beberapa penelitian mahasiswa syariah IAIN Sunan Ampel 

Surabaya yang membahas tentang sewa-menyewa tanah, yang kebanyakan dari 

mereka obyek yang diteliti adalah penyewaan terhadap tanah hak milik yang 

diantaranya : 

1. Siti Nur Jannah dengan judul “Sewa-Menyewa Tanah Pertanian di Desa Miru 

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan (studi analisis hukum Islam dan 

hukum perdata)”, yang membahas tentang aplikasi sewa-menyewa tanah 

8 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, (Surabaya: 2008), 
hal. 7. 
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pertanian di desa Sekaran Lamongan menurut hukum Islam dan hukum 

positif, dan praktek sewa tanah pertanian tersebut tidak bertentangan dengan 

hukum Islam kedua belah pihak tidak ada yang dirugikan.  

2. Taufik Nur Hadi dengan judul “Tinjauan Hukum Islam dan UUPA (Undang-

Undang Pokok Agraria) terhadap praktek sewa-menyewa tanah pertanian di 

Kelurahan Cibodasari Kecamatan Jatiuwung Kota Madya Tangerang Jabar”. 

Kasus ini hampir sama dengan penelitian diatas yang membahas masalah 

sewa-menyewa tanah pertanian dan aplikasinya di kelurahan Cibodasari 

dengan tinjauan dari hukum Islam dan UUPA (Undang-Undang Pokok 

Agraria). Hal ini jelas berbeda dengan penulis, yang mana penulis mencoba 

mengkaji tentang mekanisme akad sewa dengan sistem pengambilan alihan 

kepemilikan pada barang yang disewa pada suatu lahan yang di jadikan objek 

pertambangan. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penulisan skripsi ini adalah : 

1. Ingin mengetahui bagaimana deskripsi akad sewa lahan oleh PT. Sinar Mas 

Uber Alles  

2. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum Islam terhadap akad sewa 

dengan pengambilan batu yang ada dalam lahan tambang tersebut. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian tentang “Studi Analisis Hukum Islam Terhadap Akad 

Sewa Lahan Tambang Oleh PT. Sinar Mas Uber Alles di Desa Terbis Kec. 

Panggul Kab. Trenggalek”  ini diharapkan dapat memberikan manfaat: 

1. Dari segi teoritis, yaitu hasil penelitian diharapkan berguna bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam artian membangun, memperkuat, 

menyempurnakan, atau bahkan membantu teori yang sudah ada. 

2. Dari segi praktis, yaitu hasil penelitian diharapkan berguna untuk penerapan 

suatu ilmu di masyarakat dan pada suatu lembaga. 

 

 

G. Definisi Operasional 

Dari judul penelitian di atas, terdapat beberapa penjelasan tentang 

pengertian yang bersifat operasional dan konsep atau variable penelitian sehingga 

bisa dijadikan acuan dalam menelusuri, menguji atau mengukur variable tersebut 

melalui penelitian, yaitu: 

1. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan atau ketentuan-ketentuan yang 

berkenaan  dengan kehidupan manusia berdasarkan al-Qur an dan al- Hadis\.9 

dalam wilayah fiqih muamalah mengenai ijarah 

2. Akad sewa : Suatu jenis akad sewa lahan tambang  oleh PT.Sinar Mas Uber 

Alles dengan pemilik lahan tambang. 

9 M. Hasby as}-S}iddiqiy, Falsafat Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 27. 
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3. Lahan tambang : lahan atau tanah terbuka yang dijadikan objek kegiatan 

untuk mendapatkan batu Andesit atau lainya  

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan strategi umum yang dianut dalam 

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang 

dihadapi. Ini adalah rencana pemecahan bagi persoalan yang sedang diteliti. 

Adapun rangkaian kegiatan yang penulis gunakan dalam metodologi penelitian 

ini adalah: 

 

1. Data yang dikumpulkan 

Data yang dihimpun dalam penelitian ini adalah data-data yang terkait  

dengan proses akad sewa sewa menyewa lahan tambang. Data tentang proses 

akad sewa tersebut adalah : 

a. Subyek sewa-menyewa, dalam hal ini PT.Sinar Mas Uber Alles sebagai 

penyewa dan Bapak Karmidi pihak pihak yang menyewakan yang 

menyewakan. 

b. Obyek sewa-menyewa, menyangkut lahan dan imbalan 

c. Proses negosiasi 

d. Transaksi dan pembayaran 

e. Pemanfaatan obyek sewa 

2. Sumber Data 
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Data yang diperlukan dalam penelitian ini digali sumbernya baik primer 

maupun skunder. 

a. Sumber primer, yaitu sumber utama yang diperoleh dari penelitian di 

lapangan. Diantaranya: 

1) Pihak PT.Sinar Mas Uber Alles yaitu bapak Sugiyarto selaku 

pelaksana, bapak Amrozi selaku koordinator lapangan, bapak 

Abdulloh selaku cekker dan lain-lain 

2) Warga setempat yang juga bekerja kepada Pihak PT.Sinar Mas Uber 

Alles yaitu Bapak Kadir,Bapak Darso, dan Bapak Abdul Kholik . 

b. Sumber Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung 

atau sudah merupakan hasil pemikiran atau penelitian orang lain yang 

bersumber pada dokumen yang berkaitan dengan pokok masalah. 

3. Subyek Penelitian 

Yang menjadi subyek penelitian adalah pihak-pihak yang terkait yaitu, , 

Penyewa, yang menyewa dan pihak yang terkait. 

a. Responden 

1) Bapak Sugiharto dan Bapak Amrozi selaku pihak penyewa, wakil dari 

PT. SMUA 

2) Bapak Abdulloh dan Sugeng selaku chekker lapangan 

b. Informan 

1) Bapak Darso dan Bapak Kadir selaku tokoh masyarakat Desa Terbis 

sekaligus sebagai koordinasi lapangan tambang. 
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2) Bapak Abdul Kholik tokoh masyarakat. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang kongkrit, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Wawancara (interview), yaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka, 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.10Dalam hal ini wawancara langsung dengan pihak 

perusahaan, masyarakat yang terlibat dalam transaksi sewa, serta tokoh 

masyarakat yang mengetahui permasalahan tersebut. 

b. Dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan 

mengkaji beberapa dokumen yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif yang akan menghasilkan data deskriptif, adapun metodologi 

penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati.11Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan terhadap akad 

sewa lahan tambang oleh pihak PT.Sinar Mas Uber Alles di Desa.Terbis 

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1998), h. 83. 

11 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 
h. 13. 
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Kec.Panggul Kab.Trenggalek . Metode analisis yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif analitis, yaitu Metode yang diawali dengan 

menggambarkan kenyataan yang ada di lapangan mengenai proses sewa lahan 

tambang dan pemanfaatannya, kemudian diteliti dan dianalisis, sehingga 

hasilnya dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan permasalahan 

mengenai akad sewa lahan tambang tersebut. Adapun pola pikir menggunakan 

logika Induktif, yaitu penyimpulan yang bertitik tolak dari faktor-faktor yang 

terjadi di lapangan mengenai prosedur sewa-menyewa, akad, serta cara 

pemanfaatan, untuk ditarik kesimpulan umum dalam kaitannya dengan hukum 

Islam.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam studi ini akan dilakukan secara sistematis, dengan 

membagi pembahasannya ke dalam beberapa bab, yaitu: 

Bab Pertama adalah merupakan bab pendahuluan memuat uraian tentang 

latar belakang masalah,identifikasi masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, teknik 

penggalian data, teknik pengolahan data, metode analisis, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab Kedua memuat tentang landasan teori yang berkaitan dengan studi 

ini, yaitu mengenai pengertian sewa-menyewa, dasar hukum sewa-menyewa, 

syarat dan rukun sewamenyewa, kewajiban sewa-menyewa, bentuk sewa-
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menyewa serta hal-hal yang harus diperhatikan dalam sewa-menyewa. 

Bab Ketiga bab ini merupakan pembahasan penelitian tentang akad sewa 

lahan tambang yang dilakukan oleh PT. Sinar Mas Uber Alles. Dalam bab ini 

memuat tentang gambaran umum PT. Sinar Mas Uber Alles, beberapa bidang 

usaha yang dijalankan PT. Sinar Mas Uber Alles, dan gambaran  sewa menyewa 

yang dijalankan oleh PT.Sinar Mas Uber Alles. 

Bab Keempat Analisis hukum Islam terhadap akad sewa lahan tambang 

oleh PT.Sinar Mas Uber Alles di Desa.Terbis Kec.Panggul Kab. Trenggalek. 

adalah melakukan analisis terhadap pokok-pokok permasalahan yang sesuai 

dengan data yang diperoleh dari desa Terbis tentang akad sewa menyewa lahan 

tambang, kemudian pokok permasalahan yang sesuai dengan data-data tersebut 

perlu ditinjau dari segi hukum Islam, karena itu bab keempat ini merupakan 

kerangka menjawab pokok permasalahan dengan metode ilmiah dan sistematis 

yang telah ditentukan. 

Bab Kelima bab ini merupakan penutup yang merupakan bab akhir, 

dengan melalui proses pembahasan secukupnya, maka akan diperoleh jawaban-

jawaban atas pokok permasalahan yang dituangkan dalam bentuk kesimpulan 

selain itu juga terdapat saran-saran yang memuat antara lain: celah-celah yang 

tidak tercover dalam penelitian ini sehingga memungkinkan penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB II 

KONSEP IJARAH  DALAM TINJAUAN HUKUM ISLAM 

 

Dalam hal ijarah Fuqaha telah bersepakat akan kebolehan menyewakan 

rumah, kendaraan (hewan) dan pekerjaan orang (jasa) yang tidak dilarang (mubah) 

begitu pula baju dan hamparan tikar. Tetapi mereka berselisih pendapat tentang 

persewaan tanah, air, tukang azan, jasa mengajar al-Qur’an dan binatang pejantan.1 

para fuqah periode pertama memboleh akad ijarah ini walaupun ada perbedaan 

pendapat di antara mereka. Ada beberapa perbedaan mengenai kata-kata ijarah 

menurut ulama fiqh. Idris Ahmad dalam bukunya berjudul Fiqh Syafi’I berpendapat 

bahwa ijarah berarti upah mengupah. Hal ini terlihat ketika beliau menerangkan 

rukun dan syarat upah. Mengupah, yaitu mu’jir dan must’jir (yang memberikan upah 

dan yang menerima upah), sedangkan Kamaluddin A. Marzuki sebgai penerjemah 

Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq menjelaskan makna ijarah dengan sewa – 

menyewa.2 

Di Indonesia ada perbedaan terjemah kata ijarah dari bahasa Arab ke dalam 

bahasa Indonesia antara sewa dan upah juga ada perbedaan makna operasional, sewa 

biasanya digunakan untuk benda. Dan upah biasanya di gunakan untuk pembayaran 

atas tenaga seseorang. Tapi dalam bahasa arab antara upah dan sewa disebut ijarah. 

1 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Penerjemah, Imam Al Ghazali Said, Achmad Zaidun, Jilid 
III (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h.  64. 

2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), h. 113. 

19 
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A. Pengertian Ijarah 

Secara etimologi kata الإجارة berasal dari kata الأجر yang berarti العوض 

(ganti) dan الثواب (pahala).3 Menurut pendapat Az-Zuhaili, ijarah adalah:   ُجَارَة اَلإِْ

فَعَةِ   Jual beli manfaat". Dari definisi tersebut di atas, maka dapat“ هِيَ بَـيْعُ الْمَنـْ

diambil suatu pengertianbahwa ijarah menurut bahasa yaitu pergantian atas 

manfaat suatu pekerjaan. 

Sedangkan secara terminologi ijarah Menurut pendapat Asy-Syarbini Al-Khatib 

yang dimaksud ijarah adalah: 

فَعَةِ بِعِوَضٍ بِشَرُوْطٍ يْ تمَلِْ   كُ مَنـْ
“Pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan syarat-syarat".4 

Menurut pendapat Imam Taqiyuddin ijarah adalah: 

“Suatu perjanjian atas manfaat yang di ketahui yang disengaja, yang bisa 

diserahkan kepada pihak lain secara mubah dengan ongkos yang di ketahui”.5 

Dari tiga definisi tersebut di atas, maka dapat diambil suatu pengertian 

bahwa ijarah secara terminologi adalah perjanjian atas manfaat benda kepada 

orang lain dengan ganti pembayaran dan syarat-syarat tertentu. Atau dapat 

dipahami sewa menyewa merupakan menjual manfaat dan upah mengupah adalah 

3 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Jilid XIII, (Bandung: Al-Ma'arif, 1996), h. 15-17. 
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, h. 114-115. 
5 Husaini, Kifayatul Akhyar, Juz I, (Surabaya: Darul Kitab Al-Islami) h. 309. 
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menjual tenaga atau kekuatan”6 

 

B. Dasar Hukum Ijarah 

Sewa menyewa disyariatkan oleh Islam berdasarkan di bawah ini: 

1. Landasan al-Quran 

Surat Az- Zuhruf ayat 32 : 

                         

                         

         

Artinya : "Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah 
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian mereka atas 
sebahagian yang lain beberapa derajat, agar sebahagian mereka 
dapat mempergunakan sebahagian yang lain. Dan rahmat 
Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan".7 

 

Surat Al- Baqarah ayat 233: 

                         

                  

Artinya : "Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 
ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan".8 

Surat Ath- Thalaq ayat 6: 

6 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…. h. 115. 
7 Depag, Al Qur an dan Terjemahnya, h. 492. 
8 Ibid, h. 560. 
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Artinya: "Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak) mu untukmu, maka 
berikanlah kepada mereka upahnya; dan musyawarahkanlah di 
antara kamu (segala sesuatu), dengan baik; dan jika kamu 
menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak 
itu) untuknya".9 

 
2. Landasan as-Sunnah 

Hadis\ yang diriwayatkan oleh Muslim dari Hanzalah Bin Qois sebagai 

berikut: 

 عَنْ حَنْظلََةَ بِنْ قَـيْسٍ الانَْصَاريِِّ قاَلَ : سَألَْتُ راَفِعَ بْنَ خَدِيْجٍ رَضِيَ الله
اَ آَانَ النَّاسُ   عَُ◌نْهُ عَنْ آِراَءِ الاَْرْضِ بِالذَّهَبِ وَالْوَرَقِ فَـقَالَ : لاَبَأْسَ بِهِ, اِنمَّ

وَأقَـْبَالِ  يْهِ وَسَلَّمَ عَلَى الْمَاذَِ�َ�تِ يُـؤَاجِرُوْنَ عَلَى عَهْدِ رَسُوْلِ الله صَلَّى الله عَلَ 
هَذَا  الجَْدَاوِلِ, وَاَشْيَاءٍ مِنَ الزَّرعِْ فَـيـَهْلِكُ هَذَا وَيُسْلِمُ هَذَا وَيُسْلِمُ هَذَا فَـيـُهْلِكُ 

مَضْمُوْنٌ  فَـلَمْ يَكُنْ للِنَّاسِ آِراَءٌ اِلاَّ هَذَا, فلَِذَلِكَ زَجَرَ عَنْهُ, فأََمَّا شَيْءٌ مَعْلُوْمٌ 
 .فَلاَ بَأْسَ بِهِ 

 Artinya: “Diriwayatkan dari Hanzalah Bin Qois Al-Anshari : saya bertanya 
kepada Rafi’ Bin Khodij radiyallahu’anhu. tentang menyewakan 
tanah dengan uang emas dan perak. Maka ia berkata : "Tidak apa-
apa. Sesungguhnya pada masa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wasallam. orang-orang bisa menyewakan tanah pada orang yang 
mau menggarapnya (dengan pembibitan darinya) dengan ketentuan 
bagi hasil: dari tanah subur di depan pengairan atau sebidang 
tertentu adalah bagian pemilik tanah itu sendiri, sedangkan sisanya 

9Ibid, h. 560. 
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untuk penggarap tanah. Maka, terkadang bagian orang ini 
(penggarap) rusak dan bagian orang ini (pemilik tanah) subur, 
atau sebaliknya. Pada masa itu, hanya dengan cara demikianlah 
berlaku sistem penyewaan tanah. Oleh karena itu, Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam Melarangnya. Adapun dengan jatah 
tertentu yang dapat dijamin, hukumnya boleh. (HR. Muslim).10 

 
Al-Bukhori dan Muslim meriwayatkan,” Rasululloh berbekam dan 

memberikan imbalan kepada orang yang membekam”11 

Imam Muslim meriwayatkan, ”Rasululloh melarang akad muzara’ah (bagi 

hasil dengan bibit dari pemilik tanah) dan menganjurkan ijarah”12  

3. Ijma’ Ulama 

Mengenai disyari’atkan ijarah (sewa menyewa) semua umat 

bersepakat, tak seorang ulama pun yang membantah kesepakatan (ijma') ini, 

sekalipun ada beberapa orang di antara mereka yang berbeda pendapat, akan 

tetapi hal itu tidak dianggap.13 

 

C. Rukun, Syarat Sewa Menyewa dan Macam ijarah 

1. Rukun-rukun ijarah 

 Para ahli hukum Islam (Jumhur Ulama) memberikan defisi akad 

sebagai, “pertalian antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara’ yang 

menimbulkan akibat hukum terhadap objeknya.14 Menurut hasby as}-

10 Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim,terj, (Jakarta: Pustaka Amani Jakarta, 2003) h. 
534. 

11 Wahbah Zuhaili, Fiqh Imam Syafi’i, h. 38. 
12 Ibid, h. 38. 
13 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 18.   
14 Gemala Dewi ,dkk, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 
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Shiddieqy, “ akad itu suatu perbuatan yang sengaja dibuat oleh dua orang 

berdasarkan persetujuan masing-masing”.15 

Rukun ijarah ada empat antara lain:16 

a. صيغه : Lafaz yang dimaksud dengan shighah transaksi ijarah adalah 

sesuatu yang digunakan untuk mengungkapkan maksud 

muta’aqidain,yakni berupa lafadz atau sesuatu yang mewakilinya. 

b. عاقدين : Orang yang menyewakan dan penyewa  

c. منفعة : Bendanya bermanfaat 

d. اجرة : Upah yaitu sesuatu yang wajib diberikan oleh penyewa sebagai 

kompensasi dari manfaat yang ia dapatkan. 

Adapun syarat sahnya sewa menyewa menurut pendapat Sayyid Sabiq ada 

enam, yaitu : 

a. Kerelaan kedua pihak yang melakukan aqad 

b. Mengetahui dengan sempurna manfaat yang diaqadkan, sehingga 

mencegah terjadinya perselisihan 

h. 45. 
15 Muhammad Hasby as}-S}iddieqy, Pengatar Fiqih Mu’amalah, diedit kembali oleh Fuad 

Hasbi as}-S}iddieqy, h. 28. 
16 Abdullah bin Muhammad ath Thayyar, dkk, Ensiklopedi Fikih Muamalah Pandangan 

Empat Madzhab, terj (Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2009), hal. 316. 
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c. Hendaknya barang yang menjadi obyek transaksi (aqad) dapat 

dimanfaatkan kegunaannya menurut kriteria, realita dan syara’ 

d. Dapat diserahkannya sesuatu yang disewakan berikut kegunaan 

(manfaatnya) 

e. Bahwa manfaat adalah hal yang mubah, bukan yang diharamkan 

f. Bahwa imbalan itu harus berbentuk harta dan mempunyai nilai yang jelas 

di ketahui baik dengan menyaksikan atau dengan menginformasikan ciri-

cirinya.17 

2. Syarat-syarat ijarah 

Asy-Syairazi dan Az-Zuhaili membagi syarat sahnya sewa menyewa 

menjadi empat, yaitu: 

a. Syarat penyelenggaraan 

b. Syarat pelestarian 

c. Syarat sah 

d. Syarat tetap 

Pada dasarnya kedua pendapat di atas sama, hanya saja pendapat 

kedua. Membagi syarat sahnya sewa menyewa secara garis besar. Di pilih 

pendapat kedua karena lebih ringkas, dan yang lebih jelasnya akan di 

terangkan sebagai berikut: 

a. Syarat penyelenggaraan: 

Hendaknya pihak-pihak yang menyelenggarakan perjanjian sewa 

17 Sayid Sabiq, Fiqih Sunnah, h. 18-25. 
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menyewa itu harus berakal sehat, sehingga bisa terselenggaranya 

persewaan. Sedangkan orang gila dan anak kecil yang belum pandai 

(tamyiz) tidak sah jika menjadi salah satu penyelenggara sewa menyewa. 

Seseorang dipandang mempunyai kecakapan melakukan perbuatan 

hukum, apabila telah sampai masa tamyiz (kira-kira umur tujuh tahun), 

yaitu telah mampu menggunakan pikirannya untuk membedakan hal-hal 

yang baik dan buruk, yang berguna dan yang tidak berguna, terutama 

dapat menyadari perbedaan jenisnya.18 

b. Syarat pelestarian : Meliputi hal-hal sebagai berikut: 

1) Adanya hak milik dan kekuasan. Sistem pemikiran dalam Islam 

didasarkan prinsip bahwa tidak ada seorang yang memiliki suatu 

benda kecuali yang menguasai dan dapat menggunakannya.19 

2) Adanya manfaat yang bersifat tetap, manfaat adalah, segala faedah 

atau kegunaan dari sesuatu benda kongkrit.20pemanfaatan barang tidak 

sampai menghabiskan barang tersebut. Menyewakan lilin untuk 

dibakar hukumnya tidak sah, karena barang menjadi habis.21semua 

manfaat,yakni tidak termasuk barang karena traksaksi atas suatu 

18 Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-asas Hukum Perdata Islam (Fiqh Muamalah), 
(Surabaya: Central Media, 1995), h. 18. 

19Mahmudunnasir, Islam Konsepsi Dan Sejarahnya, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
1991), h. 547. 

20 Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-asas Hukum Perdata Islam (Fiqh  
Muamalah), (Surabaya: Central Media, 1995), h. 59. 

21 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i. h. 49. 
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barang tidak disebut ijarah, tetapi disebut jual beli.22 

c. Syarat sah perjanjian menyewa. Antara lain: 

1) Keridoan kedua belah pihak yang melakukan perjanjian. Karena itu 

tidak sah perjanjian sewa menyewa orang yang dipaksa. Sebagaimana 

firman Allah ta’ala. dalam surat An-Nisa' ayat 29 yang berbunyi: 

                          

                       

      

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bat}il, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadaMu"23 

 
2) Hendaknya sesuatu yang disewakan dapat diserahkan berikut 

penggunaannya atau manfaatnya. Maka tidak sah menyewakan 

binatang yang hilang tidak dapat diserahkan, sebagaimana 

memburuhkan orang untuk melakukan kemaksiatan, sebab 

kemaksiatan itu meskipun bisa diserahkan untuk dikerjakan, namun 

menurut ketentuan hukum tidak dapat diserahkan dari segi syara’ 

karena yang terlarang menurut hak syara’ adalah status hukumnya 

22 Abdulloh bin Muhammad al-Muthlaq dkk, Ensiklopedi  Fiqih Muamalah Dalam 
Pandangan 4 Madzhab, Terjemahan, h. 312. 

23 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 122. 
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secara hakiki. 

3) Hendaknya ongkos sewa memiliki nilai misalnya dengan mata uang, 

serta dengan jumlah pembayaran yang jelas, misalnya lima juta rupiah. 

4) Manfaat yang diharapkan diketahui dengan pengetahuan untuk bias 

mencegah pertentangan dan persengketaan di kemudian hari dengan 

jalan menjelaskan jangka waktunya, misalnya mulai menyewakan dan 

akhir dari penarikan atau pengembalian, misalnya satu tahun : mulai 

menyewa 1 Desember 2006 maka pengembaliannya 1 Desember 2007. 

dan penggunaannya misalnya sawah untuk untuk ditanami padi. 

5) Menjelaskan tempatnya manfaat, jika seseorang mempunyai dua 

bidang tanah lalu berkata kepada orang lain: aku menyewakan salah 

satu dari area tanah yang ini kepadamu tanpa menentukan salah 

satunya, maka persewaan semacam ini sah. 

Syarat tetapnya perjanjian sewa menyewa. Di antaranya: 

1) Perjanjian sewa menyewa itu betul-betul sahih, sehingga tidaklah 

perjanjian bisa dinilai tetap bila merupakan perjanjian yang batal. 

2) Hendaknya barang yang disewakan tersebut dapat dilihat oleh pihak 

penyewa. 

3) Benda yang disewakan merupakan benda yang produktif yang bebas 

dari terjadinya cacat yang bisa mengurangi kemanfaatannya. Sehingga 

apabila seseorang penyewa kerbau untuk dibuat membajak sawah pada 

suatu masa kemudian kemanfaatan, maka perjanjian persewaan itu 
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tidak dinilai tetap, dan bagi penyewa boleh membatalkannya. 

Berdasarkan syarat –syarat kontrak tersebut,perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tehnolog mengakibatkan terjadinya perkembangan pola 

pikir mengenai ijarah atau sewa menyewa sehingga tetap tampak syarat-

syarat yang di maksud contohnya, menyewa guru untuk mengajar suatu 

ilmu atau tehnologi dapat di benarkan oleh hukum perdata Islam seperti 

yang dilakukan oleh Rasulullah Salallahu ‘alaihi wasallam  

memanfaatkan para tawanan perang untuk mengajari anak orang Islam 

menulis di madinah24  

3. Macam-macam ijarah 

Ijarah ada dua macam; ijarah ‘ain dan ijarah dzimah:25 

a. Ijarah ‘ain yaitu akad sewa-menyewa atas manfaat yang bersinggungan 

langsung dengan bendanya, seperti menyewakan tanah pekarangan, hewan 

pengangkutan yang telah ditentukan, dan mempekerjakan orang tertentu 

untuk melakukan pekerjaan tertentu.  

b. Ijarah dzimah yaitu akad sewa menyewa dalam bentuk tanggungan, 

misalnya menyewakan mobil dengan ciri-ciri tertentu untuk kepentingan 

tertentu. 

 

D. Bentuk Sewa Menyewa Tanah Yang Diperbolehkan Dalam Islam 

24 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 150. 
25 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i, h. 49-50. 
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Islam memerintahkan kepada umat manusia untuk berusaha buat dirinya, 

tidak hanya hidup semata, bermalas-malas bekerja, dan berdiam diri tanpa 

berusaha, karena hal seperti itu tidak halal dilakukan bagi seorang muslim.26 

Allah memerintahkan kepada manusia untuk bertebaran atau berjalan di 

permukaan bumi sambil bekerja dan berusaha. Sebagaimana firman Allah ta’ala. 

dalam surat al-Mulk : 15 : 

                              

      

Artinya : "Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah 
di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. Dan 
hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan".27 

 
Dalam berusaha dan bekerja, Islam memberikan kebebasan kepada 

manusia, bentuk usaha dan bekerja itu bisa berupa jual beli, sewa menyewa 

bercocok tanam serta wirausaha lain, namun harus dihindari dari usaha yang 

bat}il. Sebagaimana firman Allah dalam Surat An-Nisa’ : 29 

                           

                           

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang bat}il, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadaMu".28 

26 Yusuf Qard}awi, Halal Dan Haram Dalam Islam, (Surabaya: PT.Bina Ilmu, 2003), h. 167. 
27 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 564. 
28Ibid, h. 84. 
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Apabila seorang muslim memiliki tanah yang produktif, maka diaharus 

memanfaatkan tanah tersebut. Sebab Islam sama sekali tidak menyukai terhadap 

orang yang mengosongkan atau tidak menggarap tanah yang produktif tersebut. 

Sebab hal tersebut berarti menghilangkan nikmat dan membuang harta.29 

Berusaha dan bekerja dalam bentuk sewa menyewa tanah garapan di jaman Nabi 

S}allallahu ’alaihi wasallam sudah menjadi kebiasaan bagi para sahabat kala itu. 

Nabi S}allallahu ’alaihi wasallam memperbolehkan sewa menyewa tanah apabila 

masing-masing pihak mengambil kemanfaatannya, serta masing-masing pihak 

tidak merasa dirugikan, sebagaimana Hadis\\ yang diriwayatkan oleh Imam 

Muslim dari Hanzalah Bin Qois sebagai berikut: 

عَنْ  عَنْ حَنْطلََةَ بِنْ  قَـيْسٍ الانَْصَاريِِّ قاَلَ : سَألَْتُ راَفِعَ بْنَ خَدِيْجٍ رَضِيَ الله عَنْهُ 
اَ آَانَ النَّاسُ يُـؤَاجِرُوْنَ آِراَءِ الاَْرْضِ بِالذَّهَبِ وَ  عَلَى  الْوَرَقِ فَـقَالَ : لاَبَأْسَ بِهِ, اِنمَّ

وَاَشْيَاءٍ  ,عَهْدِ رَسُوْلِ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَلَى الْمَاذَِ�َ�تِ وَأقَـْبَالِ الجَْدَاوِلِ 
آِراَءٌ  ذَا فَـيـُهْلِكُ هَذَا فَـلَمْ يَكُنْ للِنَّاسِ مِنَ الزَّرعِْ فَـيـَهْلِكُ هَذَا وَيُسْلِمُ هَذَا وَيُسْلِمُ هَ 

 .اِلاَّ هَذَا, فلَِذَلِكَ زَجَرَ عَنْهُ, فأََمَّا شَيْءٌ مَعْلُوْمٌ مَضْمُوْنٌ فَلاَ بَأْسَ بِهِ 
Artinya: “Diriwayatkan dari H{anz}alah Bin Qois Al-Anshari: saya bertanya 

kepada Ra>fi’ Bin Khodij radiyallahu’anhu tentang menyewakan tanah 
dengan uang emas dan perak. Maka ia berkata : "Tidak apa-apa. 
Sesungguhnya pada masa Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
orang-orang bisa menyewakan tanah pada orang yang mau 
menggarapnya (dengan pembibitan darinya) dengan ketentuan bagi 
hasil: dari tanah subur di depan pengairan atau sebidang tertentu 
adalah bagian pemilik tanah itu sendiri, sedangkan sisanya untuk 

29 Yusuf Qard}awi, Halal Dan Haram Dalam Islam, h. 384. 
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penggarap tanah. Maka, terkadang bagian orang ini (penggarap) rusak 
dan bagian orang ini (pemilik tanah) subur, atau sebaliknya. Pada 
masa itu, hanya dengan cara demikianlah berlaku sistem penyewaan 
tanah. Oleh karena itu, Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam 
Melarangnya. Adapun dengan jatah tertentu yang dapat dijamin, 
hukumnya boleh. (HR. Muslim).30 

 
Dan Hadis\ lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Rafi' bin Khadij 

sebagaimana berikut: 

Artinya: "Dari Handalah bin Qois Al-Anshari mendengar bahwa Rafi' bin Khadij 
berkata : kami adalah ahli madinah yang paling banyak ladangnya. 
Kami biasa mempersewakan tanah dengan membagikan tanah kami 
dengan jumlah yang telah ditentukan. Terkadang sayuran yang menjadi 
bagiannya terkena penyakit, sedangkan sebagian yang lain selamat, dan 
begitu pula sebaliknya. Maka Nabi S}allallahu ’alaihi wasallam 
melarang praktek ini. Pada waktu itu emas dan perak belum digunakan 
(sebagai alat pembayaran sewa tanah). (Riwayat Bukhari).31 

 
Dari uraian tersebut, maka dapat diambil pengertian bahwa sewa menyewa 

tanah garapan yang diperbolehkan dalam Islam adalah: 

1. Tanah yang disewakan adalah tanah yang produktif 

2. Sewa menyewa tanah garapan tersebut dengan ganti pembayaran yang jelas. 

Misalnya dengan mata uang, emas atau perak. 

3. Benda yang disewakan harus maklum atau ditanggungkan 

 

E. Bentuk Sewa Menyewa Yang Dilarang Dalam Islam 

Adapun suatu bentuk muzara’ah yang sudah biasa di jaman Nabi 

S}allallahu ’alaihi wasallam Tetapi oleh beliau dilarangnya, karena terdapat 

30 Al-Mundziri, Ringkasan Shahih Muslim,terj.h. 536 
31 Bukhari al-Ja'fi, Sahih al-Bukhari, h. 68 
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unsur penipuan dan kesamaran yang berakibat pada persengketaan dan 

pertentangan. Banyak para sahabat yang memberikan persyaratan kepada orang 

yang mengerjakan tanahnya, yaitu dengan ditentukan tanah dan sewanya dari 

hasil tanah baik yang berupa takaran atau pun timbangan, sedang sisa dari pada 

hasil itu untuk yang mengerjakan atau masih dibagi lagi. Maka tidak layak kalau 

di satu pihak mendapat bagian tertentu, sedangkan pihak yang lain tidak, padahal 

suatu tanah terkadang tidak menghasilkan lebih dari yang ditentukan. Oleh karena 

itu, seharusnya masing-masing pihak mengambil bagiannya itu dari hasil tanah 

dengan perbandingan yang sudah disetujui bersama, jika hasilnya banyak, maka 

kedua pihak akan ikut merasakannya, jika hasilnya sedikit maka kedua pihak akan 

mendapatkan bagian yang sedikit pula. Segolongan kecil fuqaha' yang melarang 

persewaan tanah dikemukakan oleh Thowus dan Abu Bakar Bin Abdur Rahman. 

Para fuqaha' tersebut berpendapat bahwa dilarangnya persewaan tanah itu karena 

dimungkinkan bahwa tanaman tersebut akan tertimpa bencana, baik karena 

kebakaran, terserang hama, kebanjiran atau kerusakan lainnya.32 

Hal tersebut berdasarkan Hadis\ yang diriwayatkan dari Rafi' sebagai berikut: 

"Dari Rafi' radiyallahu’anhu berkata: kami adalah ahli madinah yang paling 
banyak ladangnya. Lalu ia berkata : salah seorang dari kami menyewakan 
tanahnya dan berkata : Bagilah ini untukku dan bagian ini untukmu, boleh jadi 
bagian ini mengeluarkan hasil, sedangkan bagian yang lain tidak mengeluarkan 
hasil. Karena itu nabi melarang mereka". (HR. Bukhori ).33 

 
Dan Hadis\ yang diriwayatkan Rafi' bin Khadij sebagai berikut: 

32Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, h. 64-66. 
33 Bukhari al-Ja'fi, Sahih al-Bukhari, (Beirut: Dar Alfikr, 1981), h. 69. 
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"Diriwayatkan dari Rafi' bin Khadij radiyallahu’anhu: pamanku, Z}uhair bin 
Rafi', berkata, Rasulullah s}allallahu ’alaihi wasallam. Melarang kami 
melakukan suatu perbuatan yang dahulu menjadi sumber pendapatan kami. Aku 
berkata, apa pun yang dikatakan Rasulullah S}allallahu ’alaihi wasallam Adalah 
benar. Ia berkata, Rasulullah allallahu ’alaihi wasallam memanggilku, dan 
bertanya, apa yang kamu lakukan dengan tanah pertanianmu? Aku menjawab, 
kami menyewakan tanah kami yang didasarkan (pada perjanjian) bahwa kami 
memperoleh hasil dari tanah pertanian yang terdapat di sepanjang pinggir 
sungai sebagai sewa, atau (kami) menyewakannya untuk beberapa wasq gandum 
dan kurma. Rasulullah S}allallahu ’alaihi wasallam bersabda, jangan dengan 
cara seperti itu, tetapi olahlah lahan pertanianmu olehmu sendiri, atau biarkan 
lahanmu diolah orang lain dengan cuma-cuma, atau biarkan tidak diolah. Aku 
berkata, kami dengar dan taat." (HR.Bukhari).34 

 
Dari uraian tersebut di atas, maka dapat diambil pengertian bahwa sewa 

menyewa tanah garapan yang tidak diperbolehkan dalam Islam adalah:  

1. Benda yang disewakan tidak dimaklumkan dan ditanggung. 

2. Bentuk pembayaran tanah yang tidak berketentuan. 

 

 

F. Kewajiban Bagi Pemilik Tanah dan Penyewa Terhadap Tanah Kewajiban 

Bagi Pemilik Tanah 

Syara' menetapkan bagi pemilik tanah pertanian atau tanah lading untuk 

memanfaatkan area tanahnya dengan mengelolah tanah tersebut dengan 

kemampuan yang ada pada dirinya, seperti bercocok tanam, berladang, bertani 

tambak atau lainnya. Jika pemilik tanah tersebut tidak bisa mengelolahnya 

sendiri, Syara' memperbolehkan menggunakan tenaga kerja orang lain dengan 

memberikan imbalan berupa upah, pemilik tanah boleh pula menyewakan 

34 Ibid, h. 71-72. 
                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

tanahnya untuk tempat peristirahatan, tempat pengembalian ataupun untuk 

pertanian. Pemilik tanah dapat memanfaatkan tanahnya dengan berbagai cara, 

asalkan tidak bertentangan dengan hukum Syara'. Diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Diurus sendiri dengan ditanaminya tumbuh-tumbuhan atau ditaburi dengan 

benih, kemudian diolah dan dipelihara, cara semacam ini adalah merupakan 

cara yang terpuji, yang mana pemiliknya akan mendapat pahala dari Allah 

ta’ala. Karena hasilnya bisa dimanfaatkan oleh manusia, burung dan binatang 

lainnya. Kebanyakan sahabat ansar adalah hidup dengan cara bertani, mereka 

urus sendiri tanah-tanah mereka.35Usaha yang demikian ini merupakan 

perilaku terpuji dalam Islam, karena pemilik tanah dapat memanfaatkan 

tanahnya guna memenuhi memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Hal ini 

membuktikan bahwa Islam tidak hanya menganjurkan pemiliknya pemiliknya 

untuk beribadah semata untuk kepentingan akhiratnya, tetapi Islam juga 

menganjurkan pemiliknya untuk bekerja dan berusaha untuk kepentingan 

hidup didunia. Sebagaimana firman Allah ta’ala. dalam surat al-Qas}as} ayat 

77 sebagai berikut: 

                    

                             

35 Yusuf Qard}awi, Halal dan Haram Dalam Islam, h. 383. 
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Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (keni`matan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan”.36 

 
2. Kalau pemilik tanah tidak mungkin dapat mengurusnya sendiri, maka pemilik 

tanah bisa meminjamkan tanahnya kepada orang lain yang mampu 

mengurusnya, dengan bantuan alat, bibit ataupun alat-alat lainnya untuk 

mengelolah tanah tersebut, sedangkan pemilik tanah sama sekali tidak 

mengambil hasilnya, cara semacam ini sangat dianjurkan dalamIslam, 

sebagaimana Hadis\ yang diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir bin Abdullah 

sebagai berikut : 

"Dari Abu Hurairah radiyallahu’anhu berkata : Rasulullah s}allallahu 
’alaihi wasallam bersabda: Barang siapa memiliki tanah, maka tanamilah 
atau berikan kepada kawanya, janganlah dia menyewakannya" (Riwayat 
Muslim). 

 
3. Dengan cara muza>ro'ah yaitu pemberian hasil untuk orang yang mengelola 

atau menanami tanah dari yang dihasilkan seperti setengah, sepertiga atau 

lebih rendah sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak (pemilik tanah dan 

penggarap). Boleh pula dengan cara mukhabarah yaitu: sesuatu bentuk kerja 

sama antara pemilik tanah dengan penggarap tanah, sedangkan benihnya dari 

penggarap tanah. Dan boleh pula dengan cara musaqah yaitu: mempekerjakan 

36 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 395. 
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seseorang memelihara dan menjaga kebun kurma atau anggur atau lainnya 

dengan imbalan atau bagian yang ditentukan dari hasilnya.37 

4. Pemilik tanah menyewakan tanahnya, yaitu pemilik tanah menyerahkan 

tanahnya kepada orang lain yang sanggup mengurusnya (penyewa) dengan 

suatu ganti pembayaran tertentu.38 Sistem dalam memperoleh harta 

didasarkan atas prinsip bahwa tidak seorang pun mempunyai hak memperoleh 

keuntungan atas pengorbanan orang lain. Dan transaksi yang diizinkan 

hanyalah yang di dalamnya kedua belah pihak saling menguntungkan dengan 

cara yang adil.39 Sehingga agar tidak menimbulkan pertikaian antara pemilik 

tanah dengan penyewa di kemudian hari, maka di waktu mengadakan aqad 

sewa menyewa tanah, Islam mengatur secara jelas dalam masalah ini, baik 

dalam masalah bermusyawarah, tawar menawar maupun pembayarannya. 

Untuk lebih jelasnya akan diterangkan sebagai berikut: 

 

G. Anjuran Bermusyawarah 

Rasulullah Muhammad sallallahu ’alaihi wasallam selalu mengajak para 

sahabat bermusyawarah dalam banyak usaha, dan tidak ada satu pun yang 

bermusyawarah. Kecuali mendapat petunjuk pada urusan mereka yang paling 

baik. Anjuran bermusyawarah sebagaimana firman Allah dalam surat as}-S}ura: 

38 yang berbunyi: 

37 Yusuf Qard}awi, Halal Dan Haram Dalam Islam, h. 386. 
38 Ibid, h. 390. 
39 Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya, h. 465. 
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Artinya: "Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya 
dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari 
rejeki yang Kami berikan kepada mereka".40 

 
Dalam firman Allah yang lain sebagaimana berikut : 

                             

                                  

           

Artinya: "Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemahlembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
ma`afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 
kamu telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya" (Q.S. Ali Imron : 159).41 

 
Ayat tersebut di atas menganjurkan kepada kita, bahwa dalam 

mengerjakan segala urusan hendaklah bermusyawarah dahulu. Baik dalam 

masalah sewa menyewa, jual beli, perkawinan dan lainnya. 

 

H. Tawar Menawar 

Dalam melakukan tawar menawar harga sewa, kedua belah pihak tidak 

40 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 488. 
41 Ibid, h. 103. 
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boleh melakukan tindakan yang biasa menimbulkan kerugian terhadap pihak 

lainnya. Sebaliknya kedua belah pihak harus bias menciptakan suasana rukun, 

tolong menolong dan bantu membantu. Sebagaimana Firman Allah ta’ala. dalam 

surat al-Maidah : 2, sebagai berikut: 

                            

Artinya: "Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya".42 

 
Ayat di atas menjelaskan bahwa perintah tolong menolong dalam 

mengerjakan kebaikan taqwa adalah pokok-pokok petunjuk sosial dalam al-

Qur'an, karena al-Qur'an mewajibkan kepada umat manusia agar saling tolong 

menolong bantu membantu dalam mengerjakan apa saja yang berguna bagi umat 

manusia, baik pribadi maupun kelompok. Baik dalam perkara maupun dunia, juga 

dalam melakukan perbuatan taqwa. Yang dengan itu mereka mencegah terjadinya 

kerusakan dan taqwa yang mengancam keselamatan mereka.43 

Misalnya dikatakan saya menyewakan mobil ini selama satu bulan dengan 

harga sewa Rp.xxx bila penyewa ingin memperpanjang masa sewanya dapat saja 

masa sewanya berubah bahkan yang menyewakan dapat saja meminta harga dua 

kalipat dari harga sebelumnya dan sebaliknya namun dalam periode pertama yang 

telah di sepakati harga sewanya itulah kesepakatan mayoritas ulama menyatakan 

42 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya,  h. 107. 
43 Ahmad Mustafa al-Maragi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Juz VI, terj (Semarang: PT. Karya 

Toha Putra, 1993), h. 86. 
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syarat –syarat yang berlaku bagi jual beli juga berlaku dalam sewa menyewa.44 

 

I. Harga Sewa  

Dalam Islam tidak ada nash yang secara jelas memerintahkan untuk 

menulis harga sewa menyewa tanah, namun secara global al-Quran 

memerintahkan untuk menuliskan apabila melakukan suatu perikatan, 

sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Baqarah : 282 sebagai berikut: 

                        ... 

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu`amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya"45. 

 
Ayat di atas mengandung hikmah yang sangat besar bagi ketenangan 

masyarakat bagi kedua belah pihak yang melakukan perikatan, karena tulisan itu 

dapat menjadi bukti yang mengingatkan salah satu pihak yang terkadang lupa. 

Namun pada dasarnya kewajiban pemilik tanah setelah mengadakan perjanjian 

sewa menyewa dengan pihak penyewa adalah sebagai berikut: 

1. Pemilik tanah wajib menyerahkan tanahnya kepada penyewa tanah 

2. Pemilik tanah mengambil tanahnya lagi bilamana masa sewa telah habis 

Penjelasan dari pernyataan di atas sebagai berikut: 

1. Kewajiban Bagi Penyewa Tanah 

44 Ahmad Ifham S}olihin, Ekonomi Syariah, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), h. 
334. 

45 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya, h. 49. 
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2. Hendaknya penyewa tanah menunaikan apa yang telah dijanjikan pada 

pemilik tanah pada waktu ‛aqad, sebab bila mana penyewa mengingkari 

janjinya, maka menimbulkan pertikaian antara kedua pihak. Allah ta’ala. 

berfirman dalam surat al – Maidah ayat 1 sebagai berikut: 

               ... 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu"…..46 
 
Islam dalam agama yang cinta damai mengajarkan kepada 

pemeluknya untuk saling mengasihi dan tolong menolong sesamanya. Oleh 

karenanya apabila di antara saudara-saudara kita yang bersengketa dan 

berselisih, maka kita berkewajiban untuk mendamaikannya. Sebagaimana 

Firman Allah ta’ala. dalam surat al- Hujarat: 10 : 

                        

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mu'min adalah bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada 
Allah supaya kamu mendapat rahmat".47 

 
Dan Firman Allah ta’ala.  dalam surat An-Nisa’ ayat 55 yang lain, 

sebagai berikut: 

                                  

Artinya : "Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada orang-
orang yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada orang-
orang yang menghalangi (manusia) beriman kepadanya. Dan 

46 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya, h.107. 
47Ibid, h. 517. 
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cukuplah (bagi mereka) Jahannam yang menyala-nyala apinya".48 
 

3. Penyewa tanah berkewajiban untuk memanfaatkan tanah sewaan dengan 

sebaik-baiknya, sesuai dengan penggunaan manfaat tanah yang telah 

disepakati. Perbuatan penyewa dalam mengelola dan memanfaatkan tanah 

garapannya sangat terpuji dalam pandangan Islam. Sebagaimana Hadis\ yang 

telah diriwayatkan Jabir r.a. sebagai berikut: 

"Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. Rasulullah Shallallahu ’alaihi 
wasallam. pernah bersabda, akan dipandang melakukan sedekah, seorang 
muslim yang menabur benih dan menanam pohon, kemudian manfaat diambil 
oleh manusia, burungburung, atau hewan lainnya. Tidaklah seorang muslim 
yang menanam suatu tanaman atau menaburkan benih. Kemudian oleh 
manusia, burung dan ternak kecuali mendapat sedekah baginya" (HR. 
Muslim). 

 
4. Penyewa tanah berkewajiban menyerahkan kembali tanah sewanya kepada 

pemilik tanah, bila masa sewa telah habis. Berakhirnya masa persewaan 

mewajibkan penyewa mengembalikan barang sewaannya, jika barang tersebut 

berbentuk barang tidak bergerak, maka penyewa penyewa berkewajiban 

menyerahkan kepada pemiliknya dalam keadaan kosong (tidak ada) harta si 

penyewa. Jika berbentuk tanah pertanian, maka penyewa wajib menyerahkan 

dalam keadaan tidak bertanam, kecuali jika terdapat uzur, maka tanah itu tetap 

berada di tangan penyewa sampai tiba masa panen, dengan pembayaran 

serupa49 Jika barang sewaan (obyek sewa) itu berbentuk binatang. Maka 

pekerjaannya harus sama atau menyerupai pekerjaan yang dahulu pada saat 

48 Ibid, h. 88. 
49 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, h. 34. 
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binatang itu disewa pertama, sehingga tidak membahayakan binatang sewaan 

tersebut. 

 

J. Berakhirnya Akad Ijarah  

Para ulama fiqh bahwa akad ijarah akan berakhir apa bila:50 

1. Obyek hilang atau musnah, seperti rumah terbakar atau baju yang dijahitkan 

hilang. 

2. Tenggang waktu yang disepakati dalam akad ijarah telah berakhir. 

3. Jumhur Ulama Akad ijarah tidak batal dengan wafatnya salah seorang yang 

berakad, karena manfaat, menurut mereka, boleh diwariskan dan ijarah sama 

dengan jual beli,yaitu mengikat kedua belah pihak yang berakad. 

4. Jumhul ulama uzur yang boleh membatalkan akad ijarah itu hanyalah apabila 

obyeknya mengandung cacat atau manfaat yang dituju dalam akad itu hilang, 

seperti kebakaran dan dilanda banjir. 

50 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 237. 
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BAB III 

SEWA MENYEWA LAHAN  TAMBANG OLEH PT. SINAR MAS 

UBER ALLES (SMUA) 

 

A. Gambaran Umum Tentang PT. Sinar Mas Uber Alles  

1. Profil PT. Sinar Mas Uber Alles 

Awal mula berdirinya  PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) diawali 

dengan adanya berbagai kerja sama dengan perusahaan – perusahaan salah 

satunya adalah kontrak kerja sama yang dilakukan untuk melakukan pekerjaan 

pembuatan baut plating dengan pihak Perusahan Suzuki. Dari itulah kerja PT. 

Sinar Mas Uber Alles (SMUA). Pertama berdiri Tapi dalam 

perkembangannya banyak sekali tantangan yang dihadapi karena sekitar tahun 

2006 mengalami penurunan drastis karena pihak Suzuki menghentikan 

pembuatan baut plating. Tapi sekitar tahun 2008 PT. Sinar Mas Uber Alles 

(SMUA) bangkit kembali dengan banyaknya pekerjaan yang didapatkannya 

kemudian terus berkembang hingga sekarang. 

Melalui pendekatan manajemen dan teknologi PT. Sinar Mas Uber 

Alles (SMUA) bekerja memenuhi kebutuhan klien. mempunyai kemampuan 

di dalam hal machining fabrication dan jasa servis yang memadai, serta 

berpengalaman yang dalam hal menyelesaikan dan memenuhi kebutuhan 

perusahaan.Dengan mengacu pada pentingnya supply-chain maka PT. Sinar 

45 
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Mas Uber Alles (SMUA) mempunyai komitmen dengan memberikan 

pelayanan pada klien yang baik dengan harga yang kompetitif, dan yang 

terpenting bagi PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA)  adalah customer 

satisfaction dan memegang komitmen.  

PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) memiliki kemampuan yang tinggi 

dalam hal pemenuhan kebutuhan perusahaan karena didukung oleh tenaga 

profesioanal dan memililki kemampuan yang tinggi. Fokus kerja PT. Sinar 

Mas Uber Alles( SMUA) adalah Machinery spare part industri , Fabrication, 

dan Contractor Mechanical & Electrical. 

PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) berambisi untuk menjadi 

perusahaan yang memiliki kemampuan yang baik dan bertekad untuk 

menjadi terbaik dipasar karena memiliki dan menjaga hubungan yang baik 

dengan para custumer, pekerja, rekan bisnis, dan supplier. 

Dengan segala kemampuan dan kapasitas yang di miliki kami 

berkomitmen untuk mendukung klien dan membantu klien untuk mencapai 

target yang dimiliki, dengan kemampuan inovasi dan engeneering,  kami 

berharap menjadi rekan yang saling menguntungkan didalam bisnis, kami 

juga sudah melokalkan spare part import. 

 

 

 

2. Visi dan misi PT. Sinar Mas Uber Alles 
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a. Visi  

Menjadi perusahaan jasa dan suplier yang terbatas dan terpercaya dengan 

dukungan kemampuan dalam bidang engeneering dan inovasi. 

b. Misi 

1) Memberikam yang terbaik dan kompetitif dengan pedoman QCD 

(Quality, Cost and Delivery) dan kemampuan inovasi, engeneering 

dan kemampuan pasar. 

2) Memberikan konstribusi yang tinggi pada perusahaan klien 

3) Mampu membantu permasalahan klien dengan kemampuan yang 

dimiliki dalam setiap saat. 

Outline 

Nama Perusahaan : PT. Sinar Mas Uber Alles( SMUA) 

Bidang Usaha : Machinery Komponen Mesin Industri 

- Service dan Maintenance Mesin 

- General contraktor 

3. Skop pekerjaan dan produk PT. Sinar Mas Uber Alles ( SMUA) 

Skope pekerjaan: 

a. Machining diantaranya adalah AS, Roda Gigi, Bending Plat, EDM, Were 

cut, Las, Plong, dll. 

 

b. Fabrikasi diantaranya Chain, Couplings, Sprokets, Pulleys, Bushing and 

Hubs, dll. 
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c. Produksi diantaranya Hook Bolt, U Bolt, Stud Bolt, All Kinds Of Bolt 

And Nut, All kinds Of Coil Spring dll 

d.  Service diantaranya Freising, Reparation, Polishing, Wire Cut, Grinding, 

Cor, Plating, Blaktenting, dll. 

e. Plating Pliting Antik, Besi, Tembaga, Nikel, Krom, UCP, Brass, dll. 

f. Advertising diantaranya Pintu, Pagar, Tralis, Kusen, Canopi, Tangga, 

Rolling, Rak, Jemuran, Meja, Kursi, Balkon, Books, Tenda, Polygon Steel 

Pole dll 

g. General kontraktor diantaranya dalam hal ini PT. Sinar Mas Uber Alles 

melakukan Pengiriman batu andesit di PLTU 1 Jatim Pacitan 

4. Kelembagaan 

a. Organisasi  

1) Aktif dalam keanggotaan Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) 

Sidoarjo, kerjasama efektif dalam bentuk :  

2) Membantu dibidang hukum terkait dalam masalah perburuhan atau 

tenaga kerja  

3) Membantu meningkatkan Aktif dalam keanggotaan Asosiasi 

Pengusaha Logam Waru (ASPILOW), Kerjasama dalam hal 

Membantu memasarkan produk, dan meningkatkan jangkauan 

pemasaran  

b. Lembaga pemerintah  

Salah satu UKM binaan pemerintah Sidoarjo, melalui Departemen 
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Perindustrian dan  Perdagangan  

1) Membantu dalam  meningkatkan  sistem  pemasaran  melalui  

pelatihan dan penerapan teknologi informasi  

2) Meningkatkan  skill sumber daya manusia melalui  pelatihan 

manajemen kualitas  

3) Mengadakan seminar, pameran dan sebagainnya  

c. Edukasi  

Kerjasama dengan Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya (ITS) 

meliputi:  

1) Pendidikan dan Pelatihan Kerja (Diklat) dibidang teknologi industri  

2) Penerapan teknologi tepat guna  

3) Memberikan fasilitas kerja praktek terhadap para mahasiswa  

d. Financial support  

Dengan didukung oleh Bank Nasional terkemuka Danamon, maka 

oleh karena itu PT. Sinar Mas Uber Alles( SMUA) telah bekerja  sama 

dengan Bank Danamon untuk membantu permodalan usaha kami. PT. 

Sinar Mas Uber Alles( SMUA) sudah bekerjasama dengan Bank 

Danamon dimana selama ini Bank Danamon sudah banyak membantu 

kelancaran usaha kami.  

Dalam upaya peningkatan dan pengembangan perusahaan dibidang 

teknologi, pemasaran dan sumber daya manusia (SDM) serta terpenuhinya 

target pertumbuhan perusahaan, maka manajemen  perusahaan  melakukan  
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kerjasama dalam bentuk kemitraan dengan  berbagai  pihak, seperti 

kerjasama dengan perusahaan berskala mikro maupun makro, lembaga 

pendidikan, lembaga pemerintah maupun lembaga non pemerintah.  

e. Join partner business  

Kerjasama dengan : 

1) PT. Yanmar Indonesia (YAMINDO), Roda Traktor  

2) PT. Indospring Tbk, Komponen Bosh Veer Mobil  

3) PT. TRI RATNA DIESEL, Komponen Diesel  

4) PT. AJBS, Komponen Mobil 

5) PT. Interkraft dan PT. Integra, Komponen Furniture  

6) PT. Jatim Taman Steel, Pemasok Besi Beton 

7) PT. IONUDA, Spare part Motor  

8) PT. WSP, Spare part Motor dan Mobil  

9) PT. MASPION, Komponen Alat Rumah Tangga  

10) PT YTL Jawa Timur. 

11) PT Swadaya Graha. 

12) PT. Dinamika Energitama Nusantara.. 

13) PT. Pakerin  Mojokerjo 

14) PT. Philip Morris 

 

B. Aplikasi Sewa Lahan Tambang Oleh PT. Sinar Mas Uber Alles 
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Proses pembuatan Darmaga pada Perusahaan Listrik Tenaga Uap (PLTU) 

yaitu dengan pengurukan dengan batu Besar Andesit. Keikutsertaan PT. Sinar 

Mas Uber Alles (SMUA) dalam mensuplay batu tersebut ke Dongfang Electric 

Corporation (DEC) karena bergerak dalam bidang general kontraktor sehingga 

pada awal bulan Februari tahun 2009 sudah melakukan pengiriman hingga 

berakhir pengiriman pada bulan maret tahun 2010. 

Proses kontrak dengan Dongfang Electric Corporation (DEC) ini diawali 

dengan pihak perusahaan, PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA), mendaftarkan diri 

kepada pihak Dongfang Electric Corporation (DEC) dengan mengajukan proposal 

untuk mensuplay Batu Besar. Kemudian pendaftaraan tersebut disetujui oleh 

pihak Dongfang Electric Corporation (DEC) sehingga pada bulan februari 2009 

melukan penambangan di Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek.  

Izin yang legal dari pemerintah setempat telah dipegang oleh pihak 

PT.Sinar Mas Uber alles. Kemudian yang dilakukan adalah melakukan pemetaan 

wilayah lahan yang di perbolehkan untuk ditambang dengan pemetaan tersebut 

pihak PT.Sinar Mas menjadikan perizinan dan wilayah yang diperbolehkan untuk  

di tambang tersebut sebagai bukti legalitas pertambangan. 

Setelah memegang izin tambang tersebut pihak PT. Sinar Mas mendatangi 

atau mengumpulkan masyarakat sekitar khususnya para pemilik lahan untuk 

melakukan penambangan diatas tanah mereka hasil dan pertama yang diadakan 
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dengan pemilik lahan dan masyarakat sekitar menghasilkan beberapa kesepakatan 

diantaranya: 

1. Proses penambangan dilakukan secara baik, dengan memperdulikan kondisi 

tanah dan lingkungan. 

2. Kedalaman penggalian tidak melampau batas. 

3. Adanya ganti rugi pohon diatas lahan tambang diantara pepohonnan yang 

menjadi objek ganti rugi ialah pohon kelapa, jati, cengkeh dan lain-lain 

dengan taksiran ganti rugi sesuai kesepakatan dengan melihat besar kecilnya 

pohon serta harga jual pohon tersebut. 

4. Disetiap ritase batu yang didapatkan, dengan ukuran dump truck di hargai 

Rp.25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah). 

5. Pengaspalan jalan di sekitar lahan pertambangan yang di tunjuk oleh 

masyarakat setempat. 

6. Melibatkan orang sekitar dalam proses penambangan. 

Dari gambaran diatas bahwa pada awalnya PT.Sinar Mas Uber Alles 

dalam penambangannya melakukan akad jual beli Ritase dengan imbalan atau 

harga beli Rp.25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah) per Ritase dengan ukuran 

dump truck. 

Dengan membeli Ritase tersebut pihak PT.sinar mas uber alles menjual 

kepada pihak DEC (Dongfang Electric Corporation) dengan harga Rp.75.000,- 

(tujuh puluh lima ribu rupiah) pertonnya dengan dipotong pajak penghasilan 10% 

dari harga beli. Namun sistem jual beli yang dijalankan oleh pihak PT.Sinar Mas 
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Uber Alles dengan sistem jual beli berkembang dengan menerapkan sistem sewa 

menyewa lahan tambang.\ 

1. Kondisi pertanahan  Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek 

Lahan yang dijadikan lahan pertambangan di Desa Terbis Kecamatan 

Panggul Kabupaten Trenggalek. termasuk pegunungan dan perbukitan, tanah 

jenis ini oleh masyarakat setempat biasanya ditanami ketela pohon, jagung, 

cengkeh dan lain-lain,yaitu tanaman yang tidak begitu banyak membutuhkan air. 

Walaupun demikian ada beberapa tempat masih dapat ditanami padi. 

Tanah pegunugan di Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek. mengandung banyak jenis batu-batu besar diantaranya batu andesit 

yang kemudian merupakan material pokok pembuatan darmaga di PLTU-1 

Pacitan Jawa Timur. Proses uji laboratorium terhadap batu yang ada diwilayah 

desa terbis dinyatakan masuk oleh pihak Dongfang Electric Corporation (DEC) 

dan merupakan batu terbaik dari jenis batu andesit. 

Mungkin masyarakat setempat tidak mengira lahan yang tandus dan 

kering dengan dipenuhi oleh bebatuan besar tersebut bernilai ekonmi, ini 

terbukti dengan adanya kesepakatan antara penambang pemilik tambang 

terjadi kesepakatan harga dari batu tersebut dengan harga Rp.25.000,-(dua 

puluh lima ribu rupiah) per Ritasenya tanpa ikut serta dalam penambangan. 

Jadi pihak pemilik tambang hanya menyerahkan tanah tersebut untuk di 

tambang untuk izin, sewa alat berat, tenaga lapangan, ganti rugi dampak yang 
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diakibatkan dan lain-lainya merupakan tanggung jawab dari penambang yaitu 

PT.Sinar Mas Uber Alles (SMUA) 

Namun yang menjadi perhatian oleh masyarakat setempat dan 

penambang adalah bahwa wilayah penambangan yang telah dipetakan 

tersebut sebagian besar adalah bekas longsoran yang sudah terjadi puluhan 

tahun silam jadi ini menjadi perhatian tersendiri bagi masyarakat setempat, 

karena di kwatirkan setelah selesainya penambangan akan terjadi longsor lagi 

seperti yang telah terjadi sebelumnya. 

Tidak dapat dipungkiri lahan pertambangan yang ditambang oleh 

Pihak PT.Sinar Mas yang mengandung banyak batu justru di area pernah 

adanya longsor tersebut, karena diatasnya ada lahan tambang yang tidak 

tampak dari luar akan banyak batunya, tanah inilah yang kemudian oleh pihak 

PT.Sinar Mas Uber Alles (SMUA) menjalan sistem sewa terhadap lahan 

tersebut. Dengan proses negosiasi antara penambang dan pemilik lahan 

tambang yang cukup alot. Namun akhirnya terjadilah akad sewa tersebut 

dilahan yang berletak diatas lahan tambang pertama.  

2. Sistem sewa yang dijalankan oleh pihak PT.Sinar Mas Uber Alles 

Sistem jual beli yang dijalankan oleh pihak  PT.Sinar Mas Uber Alles 

pada lahan- lahan bekas longsoran seperti telah saya jelaskan diatas tidak 

mencapai target yang di inginkan pihak PT.Sinar Mas Uber Alles. Dan sudah 

bukan rahasia lagi bahwa suatu perusahaan selalu berusaha meningkatkan 

kuantitas hasil untuk mendapatkan keuntungan yang lebih atau sesuai dengan 
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targetnya. akhirnya tindakan berikutnya ialah mencari lahan tambang baru 

diarea pemetaan. 

Lahan yang menjadi sasaran adalah lahan yang terletak atas bekas 

longsoran. Dan akhirnya pihak PT. Sinar Mas Uber Alles mendapatkanya, 

yaitu terletak tidak begitu jauh dari lahan tambang bekas longsoran, yaitu 

milik bapak Karmidi. Ini berawal dari penawaran dari Bapak Darso koordinasi 

lapangan lahan bawah yaitu lahan bekas longsoran, yang merupakan warga 

setempat di bantu oleh Bapak Kadir yang merupakan koordinasi lapangan 

lahan tambang atas, bekas longsoran.1 Dia mengatakan bahwa lahan Pak 

Karmidi bisa ditambang tetapi dengan menggunakan sistem sewa menyewa 

(kontrak). Akad sewa ini muncul kemungkinan melihat akan kondisi tanah 

yang dari luar tidak banyaknya batu sehingga pihak pemilik lahan tidak mau 

rugi sehingga akad sewalah yang ditawarkan kepada pihak PT.Sinar Mas Uber 

Alles. Dan dalam hal ini Bapak Darso yang mempunyai besar dalam proses 

sewa tersebut.2 

Dengan tawaran sewa tersebut dengan beberapa masukan dari Bapak 

Darso dan Bapak Kadir, yang selaku koordinator lapangan, akhirnya pihak 

PT.Sinar Mas Uber Alles menyetujui dengan akad sewa tersebut. 

Sistem sewa yang dijalan pihak PT.Sinar Mas Uber Alles kepada 

lahan bapak karmidi adalah dengan melakukan pengambilan batu yang ada di 

1 Wawancara dengan Bapak Kadir (kordinasi lapangan ) tambang. pada tanggal 27 Juni 2011 
2 Wawancara dengan Bapak Abdul Kholik (tokoh  masyarakat ), pada tanggal 27 Juni 2011 
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dalam lahan tersebut. Jadi secara tehnis pengambilan batu tersebut dapat 

dipahami bahwa apa yang terkandung didalam lahan tersebut berupa batu 

menjadi hak milik untuk pihak PT.Sinar Mas Uber Alles karena inilah yang 

menjadi kesepakatan dalam akad tersebut. Jadi ada dalam kemungkinan dalam 

akad ini, bisa jadi pihak penambang akan mendapat hasil yang diinginkan 

yaitu di area lahan tersebut atau malah tidak mendapat batu yang dicari sesuai 

kuantitas targetnya atau bahkan malah tidak mendapatkan batu yang cari 

tersebut. selain itu tidak adanya batas kedalaman tanah yang gali dengan jelas, 

ini merupakan suatu sistem yang sudah di jalankan oleh para penambang 

sebelum pihak PT. Sinar Mas Uber Alles melakukan penambang. Namun 

batas – batas kedalaman diukur dengan kapantasan, memperhatikan keadaan 

tanah dan lingkungan sekitarnya. 

Waktu sewa yang disepakati dalam akad tersebut adalah Dengan batas 

akhir sampai proyek  pembuatan Darmaga selesai tentu waktu secara pasti 

tidak diketahui karena watu sewa tersebut disandarkanya pada selesainya 

proyek pembang\unan Darmaga PLTU -1 Jatim Pacitan, ini juga sudah 

menjadi sistem yang berkembang dan dijalankan oleh penambang sebelum 

pihak PT. Sinar Mas Uber Alles menambang. Sedangkan kewajibanya adalah 

melakukan pembayaran pada awal penambangan, ganti rugi pohon dan 

memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan dari penambangan 

tersebut. Dalam hal Ijab dan Qabul dilakukan secara perkataan dan tertulis 

(perjanjian kontrak kerja). 
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Dengan kesepakatan tersebut kemudian pihak pihak PT. Sinar Mas 

Uber Alles melaksanakan pembayaran kepada bapak karmidi sebelum proses 

penambangan dimulai.3 Tanpa adanya surat perjanjian namun pembayaran 

tersebut dibuktikan dengan kwitansi pembayaran.4 Dengan disaksikan oleh 

para dari pihak PT. Sinar Mas Uber Alles, diantaranya bapak Amrozi (bagian 

penambangan dalam struktur PT. Sinar Mas) dan Bapak Hasan (site 

manager).5 

Dari gambaran diatas sewa yang dilakukan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber 

Alles (SMUA) ialah dengan pengekploitasi batu yang ada di lahan penambangan 

tersebut bukan memanfaatkan dari lahan tersebut tetapi pengambilan kepemilikan 

pada benda yang dijadikan obyek sewa tersebut. Namun sistem sewa inilah yang 

dijalankan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber Desa Terbis Kecamatan Panggul 

Kabupaten Trenggalek.  

 

3 Wawancara dengan bapak kadir (kordinasi lapangan ) tambang, pada tanggal 27 Juni 2011 
4 Wawancara dengan Bapak Sugiyanto (Site Manager  proyek ), pada  Juni 2011 
5 Wawancara dengan Bapak Abdulloh (Cekker PT. Sinar Mas Uber Alles), pada tanggal 27 

Juni 2011 

 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

BAB IV 

ANALISIS  HUKUM ISLAM TENTANG AKAD SEWA LAHAN 

TAMBANG OLEH PT. SINAR MAS UBER ALLES (SMUA) 

 

A. Aspek Hukum Tentang Ijarah 

Manusia diciptakan oleh Allah ta’ala. dalam kehidupan sosial sehingga 

antara yang satu dengan yang lain saling berhubungan, berinteraksi, berdialog, 

saling membantu antara satu dengan yang lain. apabila diantara saudara yang lain 

mengalami kesulitan. Maka sebagai sesama muslim harus saling membantu 

seperti terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah Itulah keindahan yang 

diciptakan Allah ta’ala. untuk maklukNya yang lebih tinggi derajatnya di 

bandingkan makluk yang lain. Ini terdapat dalam Q.S. Az-Zukhruf 32.1 

Muamalah merupakan suatu hal yang lebih longgar di banding dengan 

ibadah. Para ulama telah merumuskan kaidah ushul fiqh. Kaidah ibadah adalah 

pada dasarnya haram kecuali ada perintah. Sedangkan dalam bidang muamalah 

pada dasarnya boleh kecuali ada dalil yang melarang. Dari itulah muamalah 

bersifat dinamis sedangkan ibadah bersifat tetap.  

Aktivitas muamalah yang dijalankan manusia semakin kompleks  dengan 

laju pertumbuhan tehnologi dan kebutuhan yang meningkat. Baik dalam bidang 

jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam, gadai, hiwalah dan sebagainya. 

1 Depag, Al Qur'an dan Terjemahnya h. 32. 
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Kekomplekan perkara muamalah ini haruslah diimbangi dengan pemahaman yang 

dalam tentang hukum Islam sehingga tidak terjerumus dalam hal – hal yang 

diharamkan. 

 

B. Hukum Akad Sewa Yang Dijalankan Oleh PT.Sinar Mas Uber Alles  

Dalam pembahasan ini saya menfokuskan pada hal Ijarah (sewa 

menyewa) yang ada diproyek penambagan Batu Andesit di Desa Terbis 

Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek, untuk pembuatan Darmaga PLTU-1 

Pacitan Jatim. Terkadang dalam menjalankan usahanya para investor atau para 

pengusaha tidak memperdulikan akan kehalalan usahanya dan juga dampak yang 

ditimbulkan kadangkala mereka berfikir menurut akal dan hitung-hitungan laba 

rugi, dalam menilai baik buruknya suatu bentuk usahannya. Itu disebabkan karena 

orientasi dari usaha tersebut adalah keuntungan yang sebesar-besarnya dengan 

biaya produksi sekecil – kecilnya. 

PT. Sinar Mas Uber Alles Merupakan suatu perusahaan yang bergerak 

dalam bidang Kontraktor, engineering, dan fabrikasi. Ikut serta mensuplay batu di 

PLTU-1 Jatim, Pacitan dalam pembuatan Darmaga. Dalam melakukan 

penambangan Batu maka diperlukan lokasi atau lahan yang terdapat Batu 

Andesit. Dan lokasi yang baik dari segi batu yang dibutuhkan adalah bertempat di 

Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek.  
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Kemudian pihak PT. Sinar Mas Uber Alles melakukan tindakan untuk 

segera mendapatkan tempat di Desa terbis tersebut, dengan berbagai cara mulai 

dari melakukan perjanjian dengan pihak pemerintah dengan pihak warga Desa 

Terbis.puncaknya adalah di izinkanya pihak PT. Sinar Mas Uber Alles untuk 

menambang dengan sistem jual beli dan Ijarah sewa. 

Hukum syara’ memandang bahwa  Ijarah merupakan sesuatu yang  

diperbolehkan dalam Islam. Ijarah merupakan perbuatan saling tolong- menolong 

sesama manusia. Tujuan di syariatkannya Ijarah untuk memberikan  keringanan 

kepada umat manusia dalam pergaulan hidupnya. Dengan transakasi Ijarah kedua 

belah pihak  dapat memperoleh manfaat, baik dalam bentuk sewa-menyewa 

maupun dalam bentuk upah-mengupah.  Ijarah itu sah secara hukum syara 

apabila memenuhi rukun dan syarat sahnya  Ijarah. Apabila rukun dan syarat  

Ijarah itu sendiri tidak terpenuhi,  maka akad Ijarah itu batal atau tidak sah dalam 

pandangan hukum syara.2 

PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) dalam melakukan akad Ijarah di Desa 

Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. dapat dilihat sebagai berikut:  

Pertama.  Dari segi objeknya. Dalam hal ini benda yang di Ijarah adalah tanah. 

Yaitu tanah atau lahan Tambang yang didalamnya diduga oleh penyewa yaitu PT. 

Sinar Mas Uber Alles (SMUA), terdapat Batu Andesit didalamnya. Karena yang 

menjadi sasaran adalah batu yang ada didalam lahan dan itu secara lahir tidak 

2 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid. Penerjemah, Imam Al Ghazali Said, Achmad Zaidun, Jilid 
III (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), h 64. 
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dapat dilihat karena posisi batu ada didalam tanah. Dalam hal ini pihak PT. Sinar 

Mas Uber Alles berspekulasi akan keberadaan batu di dalam lahan tambang yang 

disewa. Dari inilah dapat dilihat dan diperhatikan dari segi objek sewa tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa sasaran dari akad tersebut adalah kepemilikan bukan 

manfaat. Ini dapat di simpulkan begitu karena dalam kesepakatan yang dibuat 

oleh pihak PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) dengan pemilik lahan adalah 

pengambilan batu andesit yang ada didalam lahan tambang tersebut. Jadi unsur 

manfaat yang seharusnya menjadi objek dari sistem Ijarah tidak ada. Dari konsep 

objek Ijarah ini para ulama fiqh membagi atas dua  macam salah satunya adalah  

Ijarah  Al-ain yang bersifat manfaat, misalnya sewa-menyewa rumah,  kendaraan, 

dan sebagainya. Karena sifatnya dipergunakan untuk yang  bermanfaat dan sesuai 

hukum syara, maka para ulama fiqh sepakat  menyatakan boleh dijadikan objek 

sewa-menyewa. Dan ini yang diinginkan oleh PT.Sinar Mas Uber Alles dan 

Pemilik Lahan  

1. Di lain pihak para ulama juga berbeda pendapat akan manfaat suatu benda 

yang dijadikan objek Ijarah menurut jumhur ulama fikih berpendapat bahwa 

Ijarah adalah menjual manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya 

bukan bendanya. Oleh karena itu, mereka melarang menyewakan pohon untuk 

di ambil buahnya, Domba untuk diambil susunya, dan yang lainnya, karena 

semua itu bukan manfaatnya, tetapi bendanya. ini berbeda dengan pandangan 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, pakar fiqh Hanbali, menyatakan bahwa pendapaat 

jumhur pakar fiqh itu tidak didukung oleh al-Qur'an, as-sunnah,  ijma’ dan 
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qiyas. Menurutnya yang menjadi prinsi dlm syari'at Islam adalah bahwa suatu 

materi yang berevolusi secara bertahap, hukumnya sama dengan manfaat, 

seperti pada pepohonan, susu dan bulu pada kambing. Oleh sebab itu, Ibnu al-

Qayyim menyamakan antara manfaat dengan materi dalam wakaf. 

Menurutnya, manfaat pun boleh diwakafkan, seperti mewakafkan manfaat 

untuk ditempati dalam masa tertentu dan mewakafkan hewan ternak untuk 

dimanfaatkan susunya. Dengan demikian, menurutnya tidak ada alasan yang 

melarang untuk menyewakan (al-Ijarah) suatu materi yang hadir secara 

evolusi, sedangkan basisnya tetap utuh, seperti susu kambing, bulu kambing 

dan manfaat rumah karena kambing dan rumah itu, menurutnya tetap utuh. 

Adanya manfaat yang bersifat tetap, manfaat adalah, segala faedah atau 

kegunaan dari sesuatu benda kongkrit.3 Pemanfaatan barang tidak sampai 

menghabiskan barang tersebut. Menyewakan lilin untuk dibakar hukumnya 

tidak sah, karena barang menjadi habis.4 

Jadi dalam hal ini Menurut jumhur ulama fiqh berpendapat bahwa 

Ijarah adalah menjual manfaat dan yang boleh disewakan adalah manfaatnya 

bukan bendanya. Oleh karena itu, mereka melarang menyewakan pohon untuk 

di ambil buahnya, Domba untuk diambil susunya, dan yang lainnya, karena 

semua itu bukan manfaatnya, tetapi bendanya. ini berbeda dengan pandangan 

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, pakar fiqh Hanbali, menyatakan bahwa pendapaat 

3 Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-asas Hukum Perdata Islam (Fiqh Muamalah), 
h. 59. 

4 Wahbah Zuhaili, Fiqih Imam Syafi’i,  h. 49. 
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jumhur pakar fiqh itu tidak didukung oleh al-Qur'an, as-sunnah, ijma’ dan 

qiyas. Menurutnya yang menjadi prinsi dalam syari'at Islam adalah bahwa 

suatu materi yang berevolusi secara bertahap, hukumnya sama dengan 

manfaat, seperti pada pepohonan, susu dan bulu pada kambing. Oleh sebab 

itu, Ibnu al-Qayyim menyamakan antara manfaat dengan materi dalam wakaf. 

Menurutnya, manfaat pun boleh diwakafkan, seperti mewakafkan manfaat 

untuk ditempati dalam masa tertentu dan mewakafkan hewan ternak untuk 

dimanfaatkan susunya. Dengan demikian, menurutnya tidak ada alasan yang 

melarang untuk menyewakan (al-Ijarah) suatu materi yang hadir secara 

evolusi, sedangkan basisnya tetap utuh, seperti susu kambing, bulu kambing 

dan manfaat rumah karena kambing dan rumah itu, menurutnya tetap utuh. 

2. Pengambilan batu Andesit yang terkadung terhadap benda lahan tambang 

seperti yang dilakukan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) dapat 

diartikan bukan termasuk akad Ijarah dan apabila yang dijadikan akad tetap 

Ijarah dengan akad yang dijalankan tersebut, maka hal tersebut tidak sesuai 

dengan konsep Ijarah karena objek manfaat dalam akad tersebut tidak ada. 

semua manfaat, yakni tidak termasuk barang karena transaksi atas suatu 

barang tidak disebut Ijarah, tetapi disebut jual beli.5 Tapi menurut penulis 

lebih baik dalam akad tersebut di lakukan berdasarkan akad jual beli batu 

dengan sistem Tonase ini untuk menjauhi hal-hal yang dilarang agama. Jadi 

5 Abdulloh bin Muhammad al-Muthlaq dkk, Ensiklopedi  Fiqih Muamalah Dalam Pandangan 
4 Madzhab, terjemahan, (Yogyakarta: Maktabah al-Hanif, 2009), h. 312. 
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secara tehnis pihak penambang melakukan penggalian tanah untuk diambil 

batunya dengan akad jual beli kemudian batu yang dihasilkan tersebut di 

bayar sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak di dasarkan pada satuan 

harga perTonnya. Ini untuk menghindari kerugian dan ketidak pastian kedua 

belah pihak. Dan cara ini juga menurut penulis sebagai solusi terhadap sistem 

ritase yang telah dijalankan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA). 

Kedua. Berakhirnya Sewa-menyewa. Dalam hal berakhirnya sewa – 

menyewa ini pihak PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA). Di dasarkan pada 

berakhirnya suatu proyek pembuatan darmaga di PLTU-1 Jatim Pacitan sehingga 

tidak berdasarkan waktu hari atau bulan atau tahun namun berdasarkan pada 

berakhirnya proyek. tentu penetapan jangka waktu berakhirnya sewa menyewa ini 

belum ada kepastian waktu sehingga ada kemungkinan ada pihak yang di rugikan. 

Dan hal ini harus dihindari karena dalam agama Islam tidak boleh saling 

mendzalimi antara satu dengan yang lainya.   

 Suatu perjanjian itu tidak akan  batal karena pada hakekatnya perjanjian 

itu mengikat kedua bekah pihak. Bahkan sekalipun salah satu pihak (penyewa 

atau yang menyewa), meninggal dunia. Asalkan saja obyek perjanjian sewa-

menyewa itu tetap ada, karena dalam hal ini ada pihak ahli waris yang 

menggantikan kedudukanya, apakah dia sebagai pihak penyewa  atau pihak yang 

menyewa. Dan juga penjualan obyek perjanjian sewa-menyewa tidak 

menyebabkan putusnya perjanjian yang diadakan sebelumnya. Namun tidak 

menutup kemungkinan pembatalan perjanjian itu terjadi karena ada dasar alasan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

yang kuat untuk  itu misalnya: terjadinya aib pada barang sewaan, rusaknya 

barang yang  disewakan, rusaknya barang yang diupahkan, terpenuhinya manfaat 

yang di akadkan, dan uzur pada barang yang disewakan6.  

Penyewa tanah berkewajiban menyerahkan kembali tanah sewanya kepada 

pemilik tanah, bila masa sewa telah habis. Berakhirnya masa persewaan 

mewajibkan penyewa mengembalikan barang sewaannya, jika barang tersebut 

berbentuk barang tidak bergerak, maka penyewa penyewa berkewajiban 

menyerahkan kepada pemiliknya dalam keadaan kosong (tidak ada) harta si 

penyewa. Jika berbentuk tanah pertanian, maka penyewa wajib menyerahkan 

dalam keadaan tidak bertanam, kecuali jika terdapat uzur, maka tanah itu tetap 

berada di tangan penyewa sampai tiba masa panen, dengan pembayaran serupa7 

Jika barang sewaan (obyek sewa) itu berbentuk binatang. Maka pekerjaannya 

harus sama atau menyerupai pekerjaan yang dahulu pada saat binatang itu disewa 

pertama, sehingga tidak membahayakan binatang sewaan tersebut. 

Ketiga, Ijab-Qabul. Ijab dan qabul, ijab ialah permulaan penjelasan yang 

keluar dari salah seorang yang berakad sebagai gambaran kehendaknya dalam 

mengadakan akad sedangkan qabul ialah perkataan yang keluar dari pihak 

berakad pula, yang diucapkan setelah adanya ijab Dengan cara tulisan (kitabah), 

misalnya dua aqid berjauhan tempatnya, maka ijab qabul boleh dengan cara 

kitabah. Atas dasar inilah para ulama membentuk kaidah:                                      

6 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, h. 237. 
7 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunah, h. 34. 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

“Tulisan ini sama dengan ucapan” dengan ketentuan kitabah tersebut 

dapat dipahami kedua belah pihak dengan jelas”.8 

Pelaksanaan ijab dan qabul yang dilakuan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber 

Alles (SMUA) dengan cara lisan dan tulisan berupa kwitansi ketika akad dengan 

pihak pemilik tambang tidak bertentangan dengan hukum Islam.  

Keempat ialah pembayaran, pembayaran yang dilakukan pihak PT. Sinar 

Mas Uber Alles (SMUA) ialah di awal ketika masih dimajelis pada saat ijab dan 

qabul secara lisan dan tulisan. Tentu dalah hal ini apa yang dilakukan oleh pihak 

PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) Dengan pembayaran berupa uang dengan 

disaksikan oleh beberapa orang dan dicata pada kwitansi adalah merupakan  

pembayaran sewa  tidak bertentangan dengan syariat Islam, karena pemberian 

upah atau imbalan dalam Ijarah haruslah sesuatu yang bernilai, baik berupa uang 

atau jasa yang tidak bertentangan dengan kebiasaan yang berlaku, asalkan 

dilakukan atas kerelaan dan kejujuran. 9 

 

 

 

8 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, h. 43. 
9 Helmi Karim, Fiqh Mu’amalah, h. 36 

                                                 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 
A. Kesimpulan 

Dalam keseluruhan pembahasan skripsi ini, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akad ijarah yang dilakukan oleh pihak PT. Sinar Mas Uber Alles  (\SMUA) 

merupakan suatu jenis akad pada suatu lahan dengan melakukan pengambilan 

batu yang ada di dalam lahan tambang tersebut dengan pembayaran yang 

dilakukan diawal pada waktu akad berlangsung pada saat itulah penyerahan 

uang dilakukan dan ijab dan qabul dilakukan secara lisan dan tertulis serta 

jangka waktu ditetapkan dengan berakhirnya proyek darmaga PLTU-1 Jatim 

Pacitan. 

2. Berdasarkan diskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa akad ijarah pada lahan 

tambang yang berlokasi di Desa Terbis Kecamatan Panggul Kabupaten 

Trenggalek dilakukan oleh pihak  PT. Sinar Mas Uber Alles (SMUA) dalam 

hal tidak sesuai dengan konsep ijarah dalam hukum Islam dikarenakan yang 

dijadikan obyek adalah benda bukan manfaat pada barang yang disewa.  
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B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan maka 

selanjutnya diajukan beberapa saran yang diharapkan akan memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak: 

1. Hendaklah akad  yang dijalankan oleh PT.Sinar Mas Uber Alles (SMUA) 

seharusnya adalah akad Jual beli. 

2. Bagi para pelaku sewa menyewa lebih berhati-hati terhadap hal-hal model 

baru dalam muamalah agar tidak terjerumus terhadap batalnya suatu akad 

tersebut. 

3. Skripsi ini dapat dijadikan rujukan pertimbangan untuk melakukan akad 

dalam muamalah khususnya dalam hal ijarah. 
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